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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-undang Nomor: 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya, mengamanatkan bahwa sumber daya alam hayati Indonesia dan 

ekosistemnya perlu dikelola dan dimanfaatkan secara lestari, selaras, dan seimbang bagi 

kesejahteraan masyarakat Indonesia, baik masa kini maupun masa depan. Penetapan dan 

pengembangan kawasan konservasi PT Nusantara Regas merupakan salah satu langkah konkrit PT 

Nusantara Regas dalam menghadapi dan menangani kendala tantangan, permasalahan, dan sekaligus 

peluang dalam pengelolaan kawasan konservasi secara khusus, maupun kelestarian sumberdaya alam 

hayati, dan ekosistemnya.  

Kajian Baseline Keanekaragaman Hayati di Kawasan Konservasi PT Nusantara Regas adalah 

laporan tentang status keanekaragaman hayati di area konservasi PT Nusantara Regas, berdasarkan 

data yang dikumpulkan di lapangan dan data yang diperoleh dari domain publik. Laporan ini 

mencakup indeks keanekaragaman, kelimpahan, jumlah jenis, kemerataan, kemerataan jenis serta 

kekayaan jenis serta status konservasi jenis-jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan ini. 

Kajian ini juga merupakan inventarisasi data yang dikumpulkan sebagai data tahun 2024.  
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Gambar 1 Area taman Pulau Kelapa 

1.2 TUJUAN  

Tujuan dilaksanakannya kajian baseline keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT 

Nusantara Regas adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan 

konservasi PT Nusantara Regas. 

2. Mendeskripsikan tingkat keanekaragaman flora dan fauna di kawasan konservasi PT 

Nusantara Regas. 

3. Menduga tingkat dominansi tiap kelompok flora dan fauna di kawasan konservasi PT 

Nusantara Regas. 

4. Sebagai data acuan dan pendukung dalam perumusan kebijakan dan strategi pengelolaan 

keanekaragaman hayati di wilayah konservasi. 
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1.3 MANFAAT 

Adapun manfaat dari hasil kajian baseline keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT 

Nusantara Regas adalah: 

1. Memperoleh informasi daftar jenis flora dan fauna yang dapat dijumpai di kawasan 

konservasi PT Nusantara Regas. 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis flora dan fauna yang disajikan dalam bentuk nilai 

indeks keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui potensi wilayah konservasi keanekaragaman hayati sebagai pertimbangan dalam 

upaya pengelolaan lingkungan hidup. 

1.4 PERATURAN PERUNDANGAN 

Peraturan perundangan yang terkait dalam studi pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan 

konservasi PT Nusantara Regas adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. 

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 Tentang Pengesahan United Nations Convention on 

Biological Diversity. 

3. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 Tentang Perlindungan dan Pengawetan Satwa. 

4. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. 

5. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. 

6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 Tentang Pedoman 

Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah. 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P/20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 Tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa Yang Dilindungi. 

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup No. 7 Tahun 

2025 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
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1.5 GAMBARAN UMUM LOKASI KAJIAN 

Area kajian keanekaragaman hayati dari PT Nusantara Regas berada dalam wilayah 

eksitu operasional perusahaan. Wilayah konservasi eksitu berada di Pulau Harapan dan 

Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu, Jakarta Utara. Secara geografis area kajian terletak di 

antara 5°39’07” LS dan 106°34’26.28” BT. Area konservasi PT Nusantara Regas berada di 

wilayah Pulau Harapan dan Pulau Kelapa, Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, 

Provinsi DKI Jakarta. Secara umum, wilayah konservasi tersebut memiliki karakteristik 

lingkungan kepulauan dan pesisir yang dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat, 

pembangunan fasilitas, serta kondisi alami kawasan pantai. Berdasarkan kondisi 

penggunaan lahan dan karakteristik habitatnya, area konservasi  PT Nusantara Regas dapat 

dikelompokkan menjadi dua tipe ekosistem utama, yaitu ekosistem artifisial atau ekosistem 

buatan dan ekosistem pesisir mangrove. 

Ekosistem artifisial merupakan kawasan yang terbentuk, dikelola, atau mengalami perubahan 

akibat adanya campur tangan manusia. Ekosistem ini mencakup area yang sengaja ditata untuk 

mendukung fungsi tertentu, seperti taman, pekarangan, ruang terbuka hijau, area tanaman budidaya, 

serta kawasan di sekitar bangunan dan fasilitas lainnya. Komposisi vegetasi pada ekosistem artifisial 

umumnya dipengaruhi oleh kegiatan penanaman, pemeliharaan, dan pengelolaan oleh manusia 

sehingga jenis tumbuhan yang ditemukan tidak seluruhnya tumbuh secara alami. Sementara itu, 

ekosistem pesisir mangrove merupakan kawasan yang berada pada zona peralihan antara daratan dan 

perairan laut. Ekosistem ini umumnya dipengaruhi oleh pasang surut air laut, kondisi substrat, 

salinitas, sedimentasi, serta aktivitas masyarakat di sekitar pesisir. Vegetasi mangrove memiliki 

peranan penting dalam menjaga kestabilan garis pantai, mengurangi risiko abrasi, menahan sedimen, 

serta menyediakan habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna pesisir. 

Kondisi area atau lahan pada wilayah studi secara umum terdiri atas taman dan ruang terbuka 

hijau, pekarangan, tanaman budidaya, lahan terbuka, area berumput dan bersemak, lahan terbangun, 

serta kawasan pesisir yang ditumbuhi vegetasi mangrove. Keberadaan berbagai tipe penggunaan 

lahan tersebut membentuk variasi habitat yang dapat dimanfaatkan oleh beragam jenis tumbuhan dan 

satwa. Secara keseluruhan, area konservasi PT Nusantara Regas memiliki kondisi yang relatif terbuka 

dengan tingkat tutupan vegetasi yang berbeda-beda pada setiap lokasi. Lahan terbangun merupakan 

area yang telah dimanfaatkan untuk bangunan, jalan, fasilitas pendukung, atau infrastruktur lainnya. 
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Ruang terbuka hijau dan taman didominasi oleh tanaman yang sengaja ditanam untuk fungsi peneduh, 

penghijauan, estetika, dan perbaikan kualitas lingkungan. 

Kawasan mangrove menjadi salah satu habitat penting dalam area konservasi karena memiliki 

fungsi ekologis yang lebih spesifik dibandingkan dengan habitat lainnya. Selain berfungsi sebagai 

pelindung kawasan pesisir, mangrove juga dapat menjadi lokasi berlindung, mencari makan, 

berkembang biak, dan tempat persinggahan bagi berbagai jenis biota perairan maupun satwa darat. 

Keanekaragaman tipe habitat tersebut menunjukkan bahwa area konservasi PT Nusantara Regas 

merupakan bentang lingkungan yang dipengaruhi oleh interaksi antara ekosistem alami dan 

ekosistem hasil pengelolaan manusia. Oleh karena itu, pengelolaan kawasan perlu 

mempertimbangkan perlindungan habitat mangrove, pemeliharaan ruang terbuka hijau, pengendalian 

aktivitas pada area pesisir, serta peningkatan kualitas vegetasi agar fungsi ekologis kawasan dapat 

tetap terjaga secara berkelanjutan. 

 

Gambar 2 Area perbatasan Pulau Harapan dan Pulau Kelapa  
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Gambar 3 Lokasi pemantauan area mangrove 
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BAB 2 

METODOLOGI PENGAMBILAN 

DATA 

2.1 WAKTU PENGAMBILAN DATA 

Kajian keanekaragaman hayati di kawasan studi dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada 

tanggal 6–8 Mei 2026. Kegiatan ini mencakup seluruh rangkaian pelaksanaan survei lapangan, mulai 

dari persiapan dan pengecekan peralatan, pengumpulan data primer melalui observasi langsung pada 

lokasi penelitian, hingga dokumentasi serta verifikasi hasil pengamatan. Selama periode tersebut, 

kegiatan dilakukan secara sistematis sesuai dengan jadwal yang telah disusun untuk memastikan 

seluruh area pengamatan dapat terinventarisasi secara optimal dan data yang diperoleh memiliki 

tingkat akurasi yang baik. Adapun detail mengenai alokasi waktu pelaksanaan kajian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Waktu Pelaksanaan Pengambilan Data di Lapangan  

Tanggal Waktu Kegiatan 

6 Mei 2026 

08.00-12.00 Pengamatan flora, insekta, mamalia, dan avifauna 

12.00-13.30 Istirahat 

13.30-17.00 Pengamatan flora, insekta, mamalia, dan avifauna 

18.30-20.00 Pengamatan herpetofauna 

7 Mei 2026 

08.00-12.00 Pengamatan flora, insekta, mamalia dan avifauna 

12.00-13.30 Istirahat 

13.30-17.00 Pengamatan flora, insekta, avifauna, dan mamalia 

18.30-20.00 Pengamatan herpetofauna 

8 Mei 2026 08.00-12.00 Pengamatan karang 
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2.2 LOKASI PENGAMBILAN DATA 

 

Gambar 4 Area kajian keanekaragaman hayati PT Nusantara Regas 

Area studi monitoring dibagi menjadi tiga lokasi pengamatan. Data yang diambil meliputi data 

keanekaragaman hayati flora, mamalia, avifauna, insekta, dan herpetofauna.  

Tabel 2 Lokasi Titik Pengambilan Data Keanekaragaman Hayati PT Nusantara Regas 

No Kode Keterangan Lokasi 
Koordinat 

Latitude (S) Longitude (E) 

1 A 
Area barat Pulau Harapan dan 

jembatan 05°39’11.72” 106°34’32.48” 

2 B 
Area Taman Ambalat dan 

lapangan basket 05°39’11.25” 106°34’26.76” 

3 C Area jalan dan kecamatan 05°39’22.45” 106°34’25.58” 

2.3 PERALATAN PENGAMBILAN DATA 

Peralatan yang digunakan selama proses pengambilan data disajikan pada Tabel berikut. 

Penyajian tabel ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai jenis-jenis peralatan yang 
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digunakan beserta fungsi masing-masing dalam mendukung pelaksanaan pengambilan data, sehingga 

dapat dipahami secara lebih sistematis dan terstruktur.  

Tabel 3 Daftar Peralatan Pengambilan Data Keanekaragaman Hayati  

No. Alat dan Bahan Fungsi 

1. 
Global Position 

System (GPS) 

Berfungsi untuk menandai titik koordinat lokasi survey atau tracking 

saat melakukan survey. 

2. Kamera digital 

Berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan survey dan 

mendokumentasikan spesimen flora-fauna untuk identifikasi 

lebih lanjut. 

3. 
Teropong 

binokular 

Berfungsi untuk mengamati avifauna atau objek lain yang berjarak 

jauh dari pengamat. 

4. Meteran jahit Berfungsi untuk mengukur diameter pohon sebagai nilai DBH. 

5. 
Meteran lapangan 

(50 meter) 
Berfungsi sebagai alat ukur membuat plot survei vegetasi flora. 

6. Jaring serangga 
Berfungsi sebagai alat untuk menangkap fauna serangga 

(insekta). 

7. Buku identifikasi 
Berfungsi sebagai panduan dalam melakukan identifikasi flora atau 

fauna. 

8. Alat tulis 
Berfungsi sebagai alat untuk mencatat data pengamatan flora dan 

fauna. 

9. Grab stick 
Berfungsi sebagai alat bantu untuk menangkap amfibi atau reptil 

yang berada di pohon atau air. 

10 Kontainer 
Tempat untuk menyimpan spesimen flora atau fauna untuk 

diidentifikasi lebih lanjut. 

11. Sarung tangan 
Berfungsi untuk melindungi tangan ketika menangkap fauna insekta 

maupun herpetofauna. 

12. Kamera trap Berfungsi mendokumentasikan fauna pada area tertentu  

2.4 METODE PENGAMBILAN DATA 

FLORA 

Kekayaan flora dapat diketahui dengan melakukan inventarisasi pada area yang akan dipantau. 

Area inventarisasi dilakukan pada titik-titik yang dianggap mempunyai keanekaragaman tinggi. 

Teknik yang digunakan dalam inventarisasi adalah teknik sensus. Teknik ini mendata setiap individu 

tumbuhan yang dijumpai dan diterapkan di lokasi-lokasi dengan ekosistem artifisial (buatan) akibat 

banyak campur tangan manusia di dalamnya.  

Pelaksanaan observasi tumbuhan dilakukan dengan menyusuri jalur jelajah yang telah 

ditentukan. Pendataan dilakukan dengan mengidentifikasi secara langsung di lapangan dengan 
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mengamati dan mendokumentasikannya. Verifikasi jenis tumbuhan dilakukan menggunakan 

beberapa manual book identification seperti manual book identification seperti Trees Commonly 

Cultivated in Southeast Asia (Jensen, 1999), A Guide Book to Invasive Alien Plant Species in 

Indonesia (Setyawati, et al., 2015) dan Guide to the Naturalized and Invasive Plants of Southeast 

Asia (Witt, 2017). Untuk mengetahui status konservasi setiap spesies tumbuhan digunakan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, CITES Checklist, dan IUCN 

(International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources) Red list yang dapat 

diakses melalui website https://www.iucnRed list.org/.  Data yang diperoleh kemudian diolah 

berdasarkan taksonomi (famili dan spesies), frekuensi kemunculan setiap titik, dan 

perawakan/habitus. Hasil pengamatan berupa daftar inventarisasi kekayaan jenis flora yang dapat 

digunakan sebagai data dasar untuk mendukung rencana konservasi yang berkelanjutan.  

 

Gambar 5 Pembuatan garis transek 

Sedangkan teknik jalur transek (kombinsi gars transek dan garis berpetak) digunakan pada 

kawasan yang luas, dan hutan alami/hutan primer. Analisa vegetasi erat kaitannya dengan sampling, 

yaitu teknik penempatan beberapa petak contoh/kuadran/plot untuk mewakili habitat di sebuah 

kawasan atau area. Metode sampling vegetasi tumbuhan berpedoman pada Sundra (2016) dan Diaz-

Gamboa (2015), yaitu jalur transek ditarik secara tegak lurus dari garis dasar. Pada kawasan hutan 

mangorove, analisis vegetasi dilakukan pada area hutan di pesisir muara sungai atau pesisi laut, 

dengan garis dasar yang digunakan adalah dari arah jalan pasang surut air muara sungai ditarik ke 

dalam hutan sepanjang 30 meter. Dari garis dasar tersebut dapat dibuat suatu jalur yang lebarnya 10 

https://www.iucnredlist.org/
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meter ke kanan dan kekiri (dibuat secara selang-seling). Kemudian ditentukan ukuran plot yang 

berbeda untuk setiap tegakan pohon, pancang dan semai. Plot untuk pohon mangrove plot berukuran 

10x10 meter, 5x5 meter untuk sampling pancang dan seedling atau semai dengan ukuran 2x2 meter. 

Pada plot 10x10 digunakan untuk mengukur tegakan pohon mangrove melalui teknik pengukuran 

diameter pohon (DBH/Diameter Breast Height).  

 

Gambar 6 Pengambilan data flora mangrove 

Pengukuran DBH merupakan cara mengukur setiap tegakan setinggi dada atau sekitar 130 cm 

dari atas permukaan tanah menggunakan alat ukur berupa meteran kain/phi-band. Pada kondisi 

batang tidak normal (bercabang atau berakar tunjang), pengukuran dilakukan dengan mengukur 

masing-masing percabangan jika cabang berada di bawah dada. Selanjutnya di dalam plot 10x10, 

juga ditentukan plot dengan 5x5 dan 2x2 untuk mengukur jumlah tegakan tanaman mangrove 

kategori pancang dan semai. Pada plot 5x5 digunakan untuk menghitung jumlah tegakan pancang, 

serta 1x1 untuk mengetahui jumlah semai. Kriteria tegakan tanaman mangrove (pohon, pancang dan 

semai) yang digunakan untuk analisis vegetasi adalah sebagai berikut (Kaunang, et al., 2009): 

a. Pohon, berupa tumbuhan dewasa dengan diameter batang ≥ 4 cm. Plot berukuran 10 x 10 

meter. 

b. Pancang, berupa anakan pohon dengan diameter batang < 4 m dan tinggi > 1 m. Subplot 

berukuran 5 x 5 meter. 

c. Semai, berupa anakan pohon mulai dari kecambah sampai tinggi < 1 meter. Subplot 

berukuran 2 x 2 meter.  
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Data yang didapatkan berupa daftar nama spesies beserta keliling batang mangrove. Data tersebut 

dianalisis menggunakan persamaan indeks nilai penting (INP) dan analisis nilai kerapatan mangrove.  

 

 

Gambar 7 Ilustrasi Garis Transek Kuadran pada Metode Analisis Vegetasi (Sutaryo, 2009)  

 

Gambar 8 Ilustrasi Pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada atau 1,3 meter) pada Pohon dan 

Pancang di Setiap Titik Pengamatan  

 

FAUNA 

AVIFAUNA (BURUNG) 

Pengambilan data fauna burung di lokasi studi menggunakan metode campuran antara metode 

titik hitung (point count) yang dimodifikasi dengan metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan 

dengan metode titik hitung (point count), dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan 
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spesies fauna burung yang teramati melalui visual maupun suara dengan berdiam diri pada suatu 

titik. Pencatatan jenis dan jumlah burung pada suatu titik dengan luas radius ±50 meter pada titik 

saat melakukan pengamatan. Sedangkan untuk metode jelajah pencatatan bebas dilakukan dengan 

berjalan melalui suatu jalur atau track/trail yang telah ada dan mencatat komposisi dan kelimpahan 

semua burung yang teramati secara visual maupun yang terdengar suaranya, dengan radius 50 

meter ke arah kanan dan kiri jalur. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan bantuan alat teropong binokular (Bibby et al, 

2000). Identifikasi burung mengacu pada MacKinnon et al. (1994), Winnasis et al. (2012) dan 

Strange (2001). Penamaan (nama ilmiah, nama Indonesia dan nama dalam Bahasa Inggris) dan 

keterangan status perlindungan burung mengacu pada Sukmantoro et al. (2006).   

 

Gambar 9 Pengambilan gambar avifauna  

Status perlindungan dan/atau keterancaman spesies burung mengacu pada Peraturan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, 

IUCN Red list serta Appendix CITES (Convention on International Trade of Endangered Species of 

Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan 

satwa liar). 

 

HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI) 
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Pengambilan data herpetofauna dilakukan melalui pengamatan dengan metode campuran antara 

metode titik hitung (point count), metode jelajah pencatatan bebas dan wawancara. Pengamatan 

dengan metode titik hitung dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan spesies 

herpetofauna yang teramati secara visual pada satu titik. Kemudian pengamatan dengan metode 

jelajah pencatatan bebas dilakukan dengan mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat 

herpetofauna yang ditemui di sepanjang perjalanan. Identifikasi herpetofauna mengacu pada website 

iNaturalist. Penamaan spesies herpetofauna dilakukan dengan urutan nama ilmiah dan nama lokal. 

Keterangan status konservasi herpetofauna mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, IUCN Red list serta Appendix CITES (Convention on 

International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan 

internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar). 

 

Gambar 10 Pengamatan herpetofauna pada malam hari 

INSEKTA (SERANGGA) 

Pengambilan data insekta dilakukan melalui pengamatan dengan metode campuran antara 

metode titik hitung (point count) dan metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan dengan metode 

titik hitung dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan spesies fauna insekta yang 

teramati secara visual pada satu titik. Sedangkan pengamatan dengan metode jelajah pencatatan bebas 

dilakukan dengan mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat fauna insekta yang ditemui di 

sepanjang perjalanan (Schauff, 2015). Identifikasi serangga mengacu pada website iNaturalist. 

Penamaan spesies serangga dilakukan dengan urutan nama ilmiah dan nama lokal. Keterangan status 

konservasi serangga mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
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Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, IUCN Red list serta Appendix CITES (Convention on International Trade of 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan internasional untuk spesies-

spesies tumbuhan dan satwa liar). 

 

Gambar 11 Pengambilan data insekta menggunakan insect net 

MAMALIA 

Pengambilan data fauna mamalia di lokasi studi menggunakan metode transek jalur (strip 

transek) dengan melakukan pengamatan di sepanjang jalur yang sudah ditentukan, kemudian 

melakukan pencatatan seluruh jenis mamalia yang ditemukan dan fauna tersebut masuk ke dalam 

jalur pengamatan. Metode pengambilan data juga dimodifikasi dengan metode jelajah pencatatan 

bebas yang dilakukan dengan berjalan melalui suatu jalur atau track/trail yang telah ada dan mencatat 

komposisi dan kelimpahan semua mamalia yang teramati secara visual maupun yang hanya 

ditemukan jejak kakinya (footprint).  

Identifikasi mamalia mengacu pada Payne et al. (2000). Penamaan (nama ilmiah, nama 

Indonesia dan nama dalam Bahasa Inggris) dan keterangan status perlindungan mamalia mengacu 

pada Sukmantoro et al. (2006).Status perlindungan dan/atau keterancaman spesies mamalia mengacu 

pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, 

Appendix CITES (Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora/konvensi perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar), dan 
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IUCN (International Union for Conservation of Nature) Red list (tentang daftar status kelangkaan 

suatu spesies flora dan fauna). 

TERUMBU KARANG 

Pengambilan data terumbu karang di Pulau Harapan dilakukan dengan mengacu pada metode 

Underwater Photo Transect (UPT) sebagaimana digunakan dalam COREMAP CTI 2017 dan 

dikembangkan oleh Giyanto et al. (2014). Metode ini dilakukan melalui pengambilan foto bawah air 

pada titik-titik tertentu di sepanjang garis transek untuk menggambarkan kondisi tutupan terumbu 

karang dan substrat dasar perairan. Tahap awal pelaksanaan survei dilakukan dengan menentukan 

titik lokasi pengamatan. Penentuan lokasi mempertimbangkan keterwakilan kondisi ekosistem 

terumbu karang di wilayah studi sehingga titik yang dipilih dapat menggambarkan variasi kondisi 

terumbu karang secara keseluruhan. Selain aspek keterwakilan habitat, pemilihan lokasi juga 

mempertimbangkan kondisi arus, gelombang, kedalaman, aksesibilitas, serta keamanan dan 

keselamatan tim penyelam selama pemasangan dan pengamatan pada garis transek. 

Setelah lokasi pengamatan ditentukan, dilakukan penetapan jumlah stasiun pengamatan. Setiap 

stasiun terdiri atas dua garis transek sebagai bentuk pengulangan pengamatan. Masing-masing garis 

transek memiliki panjang 50 meter, sedangkan jarak antara transek pertama dan transek kedua 

ditetapkan sejauh 5 meter. Pengulangan tersebut dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 

representatif serta mengurangi kemungkinan bias akibat variasi kondisi terumbu karang pada satu 

garis pengamatan. 

Sebelum garis transek dibentangkan, tim memasang patok atau tanda pada titik awal dan titik 

akhir masing-masing transek. Pelampung penanda juga dipasang pada posisi meter ke-0 dan meter 

ke-50 agar batas garis transek dapat diketahui dengan jelas dari permukaan maupun dari dalam 

perairan. Pemasangan tanda tersebut membantu tim dalam menjaga ketepatan posisi dan arah 

pengamatan selama kegiatan berlangsung. Garis transek kemudian dibentangkan sepanjang 50 meter 

dengan posisi sejajar terhadap garis pantai. Penempatan transek sejajar garis pantai bertujuan agar 

jalur pengamatan mengikuti pola sebaran terumbu karang berdasarkan kontur kedalaman perairan. 

Selama pemasangan, garis transek diupayakan berada sedekat mungkin dengan dasar perairan tanpa 

merusak atau mengganggu koloni karang yang terdapat di sepanjang jalur pengamatan. 

Setelah pemasangan garis transek selesai, dilakukan dokumentasi terhadap kondisi umum lokasi 

pengamatan. Dokumentasi tersebut mencakup kondisi perairan, tipe substrat, tingkat kecerahan, 

kondisi terumbu karang, keberadaan biota lain, serta karakteristik lingkungan di sekitar transek. 

Informasi kondisi umum lokasi digunakan sebagai data pendukung dalam menginterpretasikan hasil 

pengamatan tutupan terumbu karang. 
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Pengambilan data dilakukan pada dua kategori kedalaman, yaitu kedalaman sekitar 3 meter untuk 

mewakili kondisi terumbu karang dangkal dan kedalaman sekitar 6 meter untuk mewakili kondisi 

terumbu karang yang lebih dalam. Kedalaman pengamatan disesuaikan dengan kondisi aktual 

perairan, pasang surut, serta keamanan penyelaman pada saat kegiatan dilaksanakan. Pada setiap 

garis transek, pengambilan data dilakukan dengan cara memotret kondisi terumbu karang dan substrat 

dasar perairan pada interval meter yang telah ditentukan. Kamera diarahkan secara tegak lurus atau 

perpendicular terhadap dasar substrat agar bidang pengamatan dapat terekam secara konsisten. 

Setiap foto merepresentasikan bidang pemotretan atau frame berukuran 58 × 44 cm. 

Pengambilan foto dilakukan secara berselang-seling pada sisi kanan dan sisi kiri garis transek. 

Pada titik meter ganjil, dokumentasi dilakukan pada sisi kiri garis transek, sedangkan pada titik meter 

genap, dokumentasi dilakukan pada sisi kanan garis transek. Pola pengambilan foto secara bergantian 

tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi substrat yang lebih merata pada kedua sisi 

garis transek. Selama proses pengambilan gambar, penyelam menjaga jarak kamera, sudut 

pemotretan, dan posisi terhadap dasar perairan agar setiap foto memiliki luas bidang pengamatan 

yang relatif seragam. Penyelam juga diupayakan tidak menyentuh, menginjak, atau merusak terumbu 

karang serta menghindari pergerakan yang dapat meningkatkan kekeruhan air dan menurunkan 

kualitas hasil dokumentasi. Seluruh foto hasil pengamatan selanjutnya diberi kode sesuai dengan 

lokasi, stasiun, nomor transek, kedalaman, dan urutan titik pengambilan gambar. Dokumentasi 

tersebut kemudian digunakan untuk menganalisis persentase tutupan karang hidup, karang mati, biota 

lain, komponen abiotik, dan kategori substrat lainnya pada area pengamatan. 

 

Gambar 12 Ilustrasi panjang garis transek dan penempatan frame untuk dokumentasi  

2.5 METODE PENGOLAHAN DATA 

2.5.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN (H’)  
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Indeks keanekaragaman hayati merupakan suatu metode pengukuran kuantitatif untuk 

menyatakan kesehatan suatu ekosistem dari sudut pandang kekayaan komponen biotiknya. 

Penggunaan indeks ini akan memudahkan analisis atau kajian keanekaragaman hayati karena dapat 

merepresentasikan kelestarian suatu habitat dalam bentuk angka. Abundansi, atau kelimpahan, dan 

kemerataan komponen biotik merupakan komponen kunci pada penghitungan indeks 

keanekaragaman, sehingga indeks keanekaragaman berfungsi sebagai indikator kompleksitas suatu 

ekosistem (Daly, 2018). 

Pada kajian ini digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) untuk menghitung, 

mendeskripsikan, dan menyimpulkan data yang diperoleh selama di lapangan. Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener merupakan salah satu dari beberapa jenis indeks keanekaragaman 

hayati, yang mengukur ketidakpastian pada hasil proses sampling (Shannon dalam Daly, 2018). 

Adapun rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener yang digunakan untuk menganalisis data 

keanekaragaman hayati adalah sebagai berikut: 

𝑯′ = − ∑ 𝑷𝒊 × 𝐥𝐧 𝑷𝒊 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies i (ni) dengan jumlah total individu 

semua jenis (N) 

ni = jumlah suatu jenis 

N = jumlah total individu yang teramati 

Tabel 4 Skema Klasifikasi Indeks Shannon—Wiener (Fernando dalam Baliton et al., 2020) 

Nilai H’ Keterangan 

H’ ≥ 3,50 Sangat Tinggi 

3,00 ≤ H’ < 3.49 Tinggi 

2,50 ≤ H’ < 2.99 Sedang 

2,00 ≤ H’ < 2,49 Rendah 

H’ < 1,99 Sangat Rendah 

2.5.2 INDEKS DOMINANSI JENIS (DI) 

Indeks dominansi menunjukkan tingkat keberpengaruhan suatu spesies dalam suatu komunitas. 

Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk mengetahui atau menetapkan jenis-jenis flora yang 
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dominan atau bukan. Indeks dominansi dihitung menggunakan persamaan (Helvoort dalam Wiedarti, 

2018), yaitu: 

 

Di = (ni/N) x 100% 

Dimana: 

Di :  indeks dominansi jenis/kelimpahan relatif 

Ni :  jumlah spesies ke-i 

N :  total jumlah spesies 

 
Tabel 5 Kriteria Indeks Dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti, 2018)  

Nilai Di Keterangan 

Di ≥ 5% Dominan 

2% ≤ Di < 4,99% Sub dominan 

Di ≤ 2% Tidak dominan 

2.5.3 INDEKS DOMINANSI SIMPSON (D) 

Indeks dominansi Simpson digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis pada 

suatu komunitas tertentu yang menggunakan persamaan matematis (Simpson 1949 dalam Misra 

1980) sebagai berikut: 

𝐃 =  ∑(
𝒏𝒊

𝑵
)𝟐 

Dimana: 

Di :  indeks dominansi jenis/simpson 

Ni :  jumlah spesies ke-i 

N :  total jumlah individu semua spesies 

 

Tabel 6 Kriteria Indeks Dominansi Simpson (Krebs, 1978) 

Nilai D Keterangan 

0,75 < D ≤ 1 Dominansi tinggi  

0,5 ≤ D ≤ 0,75 Dominansi sedang 

0 < D ≤ 0,5 Dominansi rendah  
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Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) berarti tingkat 

keanekaragaman dalam komunitas adalah semakin rendah (terdapat taksa-taksa tertentu yang 

mendominasi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi Simpson semakin rendah (D mendekati 0,00) 

berarti tingkat keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al., 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

(Oktiana, et al., 2015): 

D ≈ 0 Tidak terdapat spesies yang mendominasi, sehingga struktur komunitas berada 

dalam kondisi stabil 

D ≈ 1 Terdapat spesies yang mendominasi, sehingga struktur komunitas berada dalam 

kondisi tidak stabil karena terjadi tekanan ekologis 

2.5.4 INDEKS KEMERATAAN JENIS (J) 

Indeks kemerataan jenis menentukan tingkat kemerataan individu suatu jenis pada suatu 

komunitas. Apabila nilai J mendekati 1, maka kemerataannya semakin tinggi dan tidak ada suatu 

jenis yang mendominasi (Wahyuningsih, dkk, 2019). Untuk mendapatkan nilai J dikalkulasi dengan 

rumus sebagai berikut (Wahyuningsih, dkk, 2019): 

J = H’/ln (S) 

Dimana: 

J :  indeks kemerataan jenis 

H’ :  nilai indeks keanekaragaman jenis 

S :  total jumlah jenis spesies 

 

 

 

 

Tabel 7 Kriteria Indeks Kemerataan Jenis Pielou (Magurran, 1988) 

Nilai E Keterangan 

J > 0,6 Kemerataan tinggi  

0,3 ≤ J ≤ 0,6 Kemerataan sedang 

J < 0,3 Kemerataan rendah  

 

Jika nilai J semakin mendekati 1,00 menunjukkan penyebaran populasi yang merata di dalam 

komunitas. Sebaliknya, apabila nilai J mendekati 0,00 menunjukkan penyebaran populasi yang tidak 
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merata dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies (Ferianita, 2007). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa (Odum dalam Kurniawan, et al., 2018): 

 

J ≈ 0 Kemerataan antar spesies rendah atau kelimpahan individu setiap spesies sangat 

berbeda 

J ≈ 1 Kemerataan antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu setiap spesies 

relatif setara 

2.5.5 INDEKS KEKAYAAN JENIS MARGALEF (R) 

Kekayaan jenis (species richness) ditentukan dengan menggunakan Indeks kekayaan jenis 

Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap komunitas 

yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan perbandingan banyaknya satu spesies terhadap jumlah 

seluruh spesies (Santosa, et al., 2008). Persamaan matematika yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Magurran, 1998): 

 

R = (S-1)/ln (N) 

Dimana: 

R :  indeks kekayaan jenis 

S :  jumlah jenis spesies 

N :  total jumlah individu spesies 

 

Tabel 8 Kriteria Indeks Kemerataan Jenis Margalef (Magurran, 1988)  

Nilai R Keterangan 

R > 5,0 Kekayaan jenis tinggi  

3,5 ≤ R ≤ 5,0 Kekayaan jenis sedang 

R < 3,5 Kekayaan jenis rendah  

2.5.6 INDEKS NILAI PENTING 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk memberikan 

gambaran tentang peranan dan kepentingan suatu spesies dalam komunitasnya (Sundarapandian, 

2000). Perhitungan dan analisis Indeks Nilai Penting (INP) keanekaragaman flora meliputi Kerapatan 
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atau density (D), Frekuensi (F), dan Dominansi (C).  Pada vegetasi tingkat pohon, nilai INP didapat 

dari hasil penjumlahan Kerapatan Relatif (Cr), Frekuensi Relatif (Fr) dan Dominansi Relatif (Cr). 

Sedangkan untuk vegetasi tingkat semai, tingkat pancang, tumbuhan bawah, semak, dan herba 

didapat dari hasil penjumlahan Kerapatan Relatif (Dr) dan Frekuensi Relatif (Fr). Analisis Indeks 

Nilai Penting (INP) dihitung menggunakan persamaan matematika sebagai berikut (English, 1994 

dan Kusmana, 2017): 

 

• Kerapatan/Density (D) merupakan jumlah individu yang diekspresikan dalam per unit area 

atau per luas area.  Penghitungan kerapatan jenis dilakukan dengan membagi jumlah satu jenis 

pohon per luas total area pengamatan (individu/ha). Sementara kerapatan relatif (Dr) 

diperoleh dengan membagi kerapatan jenis ke-i dengan total kerapatan seluruh jenis dan 

dikalikan 100 %.  

 

Di = ni / A 

 

Di :  kerapatan spesies ke-i 

ni :  jumlah spesies ke-i 

A :  luas total area pengamatan 

 

Dr = 
𝑫𝒊

𝑫𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Dr :  kerapatan relatif 

Di :  kerapatan spesies ke-i 

Dtotal :  kerapatan seluruh jenis spesies 

 

• Frekuensi (F) merupakan jumlah ditemuinya suatu spesies tumbuhan dalam kawasan 

pemantauan. Frekuensi menunjukkan data proporsi persebaran dan distribusi suatu jenis 

tumbuhan di suatu kawasan/area. Frekuensi dihitung dengan membagi jumlah titik/plot 

ditemukannya suatu spesies tumbuhan dengan jumlah total titik/plot pemantauan. Sedangkan 

frekuensi relatif (Fr) diperoleh dengan membagi frekuensi jenis ke-i dengan total frekuensi 

seluruh jenis dan dikalikan 100 %. 

 

Fi = qi / Q 
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Fi :  frekuensi spesies ke-i 

qi :  jumlah titik/plot ditemukan spesies ke-i 

Q :  jumlah seluruh titik/plot pemantauan 

 

Fr = 
𝑭𝒊

𝑭𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Fr :  frekuensi relatif 

Fi :  frekuensi spesies ke-i 

Ftotal= :  frekuensi seluruh jenis spesies 

 

• Penutupan (Dominansi) digambarkan sebagai proporsi penutupan lahan oleh spesies yang 

mendiami wilayah dilihat dari atas. Dominansi (C) dapat dihitung berdasarkan berat, luasan 

basal, atau luasan tajuk (kanopi). Dominansi dapat menunjukkan keberhasilan suatu spesies 

dapat menempati suatu wilayah tertentu dan dapat dijadikan acuan kesesuaian lingkungan 

terhadap suatu jenis tertentu. Dominansi dihitung dengan membagi berat, luasan kanopi, atau 

luasan basal suatu jenis pohon terhadap luasan seluruh stasiun pengamatan (m2/ha). Nilai 

basal area diperoleh dengan menghitung luas penampang dari batang pohon yang telah diukur 

diameternya. Dominansi relatif didapatkan dengan membagi dominansi jenis dengan 

dominansi seluruh jenis yang dijumpai kemudian dikalikan 100%.  

Ci = BAi / A 

Ci :  dominansi spesies ke-i 

BAi :  jumlah basal area spesies ke-i 

: πd2 / 4 

A :  luas total area pengamatan 

 

Cr = 
𝑪𝒊

𝑪𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Fr :  dominansi relatif 

Fi :  dominansi spesies ke-i 

Ftotal= :  dominansi seluruh jenis spesies 

2.5.7 PERHITUNGAN DATA KARANG 

Analisis foto bawah air dilakukan menggunakan perangkat lunak Coral Point Count with Excel 

Extension (CPCe) versi 4.1 (Giyanto et al, 2014). Perangkat lunak ini berfungsi untuk menganalisis 
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persentase tutupan maupun luasan substrat dasar perairan berdasarkan foto digital yang diperoleh di 

lapangan. Pada setiap bingkai foto (frame), diterapkan metode point count dengan menyebar 30 titik 

sampel acak secara otomatis. Selanjutnya, tiap titik diklasifikasikan dan diberi kode sesuai kategori 

substrat atau biota yang berada di bawahnya. Setelah itu dilakukan penghitungan nilai persentase 

tutupan kategori untuk setiap frame menggunakan persamaan yang mengacu pada English et al. 

(1997) seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

Setelah dilakukan penghitungan nilai penghitungan nilai persentase tutupan kategori terumbu 

karang, dilakukan analisis secara deskriptif mengenai penilaian kondisi terumbu karang yang 

mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001 tentang Kriteria Baku 

Kerusakan Terumbu Karang. Berdasarkan KepMen tersebut, kategori kriteria kerusakan terumbu 

karang terbagi menjadi 4 kelompok, yang terjadi dalam tabel 0.0 

Tabel 9 Kategori Kerusakan Terumbu Karang 

Persentase Kategori 

75% - 100% Baik sekali 

50% - 75% Baik 

25% - 50% Sedang 

0 – 25% Buruk 

 

2.6 STATUS KONSERVASI 

Status konservasi bagi beberapa jenis flora dan fauna dinyatakan oleh lembaga-lembaga yang 

berwenang dan telah diakui secara internasional dengan tujuan untuk melindungi jenis-jenis flora dan 

fauna dari ancaman kepunahan. Beberapa status konservasi dapat mengatur perdagangan 

internasional, sedangkan status lainnya dapat bersifat lokal, yakni hanya pada negara tertentu. Pada 

studi monitoring ini, flora dan fauna yang dijumpai dan dapat diidentifikasi akan dikaji status 

perlindungannya pada daftar-daftar yang termuat dalam IUCN Red list, CITES Checklist, dan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 tahun 2018 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑢𝑟𝑢𝑡
𝑥 100 
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tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. 

 

2.6.1 IUCN RED LIST 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) adalah 

organisasi internasional yang menyatukan pemerintah-pemerintah dan organisasi-organisasi dari 

berbagai negara yang bertujuan melindungi kelestarian alam. IUCN bergerak melalui pembuatan 

kebijakan dan peraturan pemanfaatan sumber daya alam yang bersifat ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. IUCN Red list of Threatened Species merupakan salah satu produk IUCN yang digagas 

pertama kali pada tahun 1964 dan memuat informasi mengenai status perlindungan dan ancaman 

terhadap suatu jenis flora, fauna, dan fungi. IUCN Red list adalah indikator kritis dari kesehatan 

keanekaragaman hayati dunia karena juga memberi informasi tentang sebaran, ukuran populasi, 

habitat dan ekologi, pemanfaatan, ancaman, serta aksi konservasi yang dibutuhkan.  

IUCN menggolongkan status keterancaman suatu takson yang telah dievaluasi menjadi 8, yaitu: 

Extinct (EX), Extinct in the Wild (EW), Critically Endangered (CD), Endangered (EN), Vulnerable 

(VU), Near Threatened (NT), Least Concern (LC), dan Data Deficient (DD). Masing-masing dari 

delapan status tersebut memiliki 5 (A—E) kriteria yang berbeda-beda pada tiap status keterancaman. 

Untuk dapat digolongkan ke dalam salah satu status keterancaman, suatu takson yang telah dievaluasi 

harus memenuhi setidaknya salah satu kriteria. Dikutip dari IUCN (2012), delapan golongan status 

keterancaman yang telah ditetapkan IUCN adalah sebagai berikut: 

a. Punah (Extinct, EX) 

Suatu takson dinyatakan punah jika individu terakhir yang diketahui telah mati atau setelah 

dikonfirmasikan melalui survei dalam waktu yang panjang pada habitat dan sebaran yang 

telah diketahui gagal menjumpai satu individu dari suatu takson tersebut; 

b. Punah di alam liar (Extinct in the Wild, EW) 

Sebuah takson atau spesies dapat dinyatakan punah di alam liar atau Extinct in the Wild (EW) 

ketika populasi atau individu yang diketahui hanya dijumpai di penangkaran, kebun benih, 

atau dalam populasi naturalisasi di luar sebaran dan habitat asli. Status ini disematkan setelah 

satu individu dari suatu takson tidak dapat dijumpai melalui penelitian dan pemantauan dalam 

jangka panjang di kawasan sebaran asli yang telah diketahui; 
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c. Kritis atau sangat terancam (Critically Endangered, CR) 

Status keterancaman krisis, atau Critically Endangered (CR), disematkan pada suatu takson 

jika salah satu kriteria untuk digolongkan ke dalam status ini terpenuhi, misalnya, 

diestimasikan ukuran populasi di alam sebanyak kurang dari 250 individu dewasa dan terus 

menurun setidaknya 25% dalam waktu 3 tahun atau 1 generasi, atau diamati adanya 

penurunan populasi sebesar 90% dari takson tersebut selama 10 tahun atau 3 generasi dengan 

penyebab pengurangan populasi telah diketahui, bersifat tidak permanen, dan telah 

terhentikan; 

d. Terancam atau genting (Endangered, EN) 

Salah satu kriteria agar sebuah takson dapat dikategorikan ke dalam status terancam atau 

Endangered (EN) adalah diestimasikan dan diamati bahwa jumlahnya di alam liar kurang dari 

2.500 individu dewasa dan adanya penurunan secara terus-menerus sebanyak 20% selama 5 

tahun atau 2 generasi; 

e. Rentan (Vulnerable, VU) 

Sebuah takson dinyatakan rentan atau Vulnerable jika sebaran geografisnya terfragmentasi 

dan hanya dijumpai di tidak lebih dari 10 lokasi. Selain itu, ukuran populasinya mengalami 

penurunan setidaknya 50% dalam 10 tahun atau tiga generasi dengan penyebab penurunan 

telah diketahui, bersifat tidak permanen, dan telah terhentikan; 

f. Hampir terancam (Near Threatened, NT) 

Suatu takson termasuk dalam kategori hampir terancam atau Near Threatened apabila hasil 

evaluasinya tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori Critically 

Endangered, Endangered, atau Vulnerable pada saat ini, namun dapat dikualifikasikan 

menjadi atau besar kemungkinan menjadi takson yang terancam di waktu dekat;  

 

g. Risiko rendah (Least Concern, LC) 

Suatu takson yang telah dievaluasi dan tidak memenuhi salah satu dari kriteria untuk 

digolongkan ke dalam kategori status keterancaman yang telah disebutkan sebelumnya, akan 

digolongkan ke dalam kategori Least Concern. Takson yang digolongkan dalam kategori 

status ini umumnya adalah spesies yang mudah beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, 

resisten terhadap gangguan kegiatan manusia, dan tersebar secara luas; dan 

h. Data kurang (Data Deficient, DD) 
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Sebuah takson digolongkan ke dalam kategori Data Deficient adalah takson yang tidak ada 

informasi yang mencukupi atau akurat mengenai persebaran dan status populasinya di alam, 

walaupun aspek biologisnya telah dikenal dan dikaji secara mendalam. 

2.6.2 CITES CHECKLIST 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) 

adalah sebuah perjanjian internasional yang telah disepakati setidaknya 160 negara, yang inisiasinya 

disusun sebagai produk dari sebuah pertemuan para anggota IUCN (International Union for 

Conservation of Nature and Natural Resources) pada tahun 1963. CITES bertujuan untuk melindungi 

berbagai jenis flora dan fauna dari kepunahan akibat eksploitasi secara berlebihan dengan cara 

memastikan perdagangan internasional flora dan fauna dilakukan secara legal, berkelanjutan dan 

dapat dilacak, serta tidak mengganggu kelangsungan hidupnya di alam liar. Hingga tahun 2019 

CITES melindungi lebih dari 38.700 jenis yang terdiri dari setidaknya 5.950 jenis fauna dan 32.800 

jenis flora yang termuat dalam CITES Checklist. Adapun pengertian tiap kategori yang telah 

ditentukan CITES adalah sebagai berikut: 

a. Appendix I 

Spesies yang terdaftar sebagai spesies Appendix I merupakan spesies yang langka atau terancam 

punah sehingga perdagangan yang bertujuan komersial seluruh jenis tumbuhan dan satwa liar 

dengan kategori status ini dilarang. Dengan demikian, perpidahan tumbuhan dan satwa liar 

Appendix I harus disertai izin ekspor CITES resmi oleh negara pengekspor dan izin impor CITES 

resmi oleh negara pengimpor. 

b. Appendix II 

Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan status tersebut tidak 

langka atau terancam punah pada saat ini. Meski demikian, spesies dengan status ini dapat 

terancam punah bila diperdagangkan secara berlanjut tanpa adanya regulasi. Perdagangan 

internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor CITES dari negara pengirim 

sebelum dapat masuk ke negara pengimpor. 

c. Appendix III  

Spesies yang terdaftar dengan status Appendix III adalah spesies yang tidak terancam punah 

namun dilindungi di negara tertentu. Dengan demikian, perdagangan internasional spesies dengan 

status Appendix III harus disertai izin ekspor CITES dari negara pengekspor jika perdagangannya 

melibatkan negara yang melindungi spesies tersebut. 
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2.6.3 PERATURAN MENTERI LHK RI NO. P.106 TAHUN 2018 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan LHK No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, atau Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, adalah revisi dari 

Permen LHK No. P.20 Tahun 2018. Kedua Peraturan Menteri tersebut memuat daftar-daftar 

tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara yang bertujuan untuk melindungi kelestarian dan 

meregulasi pemanfaatannya. Dalam Permen LHK No. P.106 tahun 2018 terdapat perubahan dari 

Permen sebelumnya, jumlah jenis tumbuhan yang dilindungi dari semula 921 spesies, berubah 

menjadi 904 spesies. Kedua Permen tersebut merupakan pembaharuan dari Peraturan Pemerintah No. 

7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.  
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BAB 3 

HASIL PEMBAHASAN PEMANTAUAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 

3.1 FLORA 

Flora merupakan kumpulan organisme eukariotik multiseluler yang memiliki klorofil dan 

dinding sel, dan mencangkup segala jenis lumut (Bryophyta), tumbuhan paku (Pteridophyta), 

tumbuhan berbiji (Spermatophyta), serta beberapa jenis tanaman alga hijau (Campbell, et al., 2006). 

Dalam penelitiannya, Dubayah, at al. (1997) menyebutkan bahwa, vegetasi merupakan kumpulan 

tumbuhan yang disusun oleh beberapa jenis spesies yang hidup berdampingan dalam suatu tempat, 

yang mana struktur dan komposisinya akan mempengaruhi keanekaragaman hayati dalam suatu 

ekosistem. Dalam pertumbuhannya, tumbuhan sering dikaitkan dengan bentuk hidup atau life form, 

yang dapat dikelompok menjadi dua kategori, yaitu tumbuhan tingkat tinggi (pohon, perdu dan 

palem) dan tumbuhan berhabitus rendah (semak, herba, dan liana). 

Dalam suatu ekosistem, hampir seluruh proses biologis diatur oleh flora (Campbell, et al., 2017). 

Kondisi ini bertujuan untuk mempertahankan keberlangsungan lingkungan, diantaranya menaikkan 

kualitas lingkungan, menyediakan rantai makanan dasar dan berfungsi juga sebagai habitat berbagai 

macam spesies fauna (Safe’i, dkk. 2020). Pada kondisi tertentu (flora mengalami penurunan, baik 

jenis spesies maupun jumlah individu), dapat berakibat pada perubahan kualitas lingkungan. Oleh 

sebab itu, perlindungan dan pelestarian flora penting untuk dilakukan, untuk mengurangi kerusakan 

lingkungan, salah satunya melalui monitoring keanekaragaman hayati (Gunawan, et al., 2015). 

3.1.1 INDEKS EKOLOGI FLORA 

Pada pemantauan dan analisis data kelimpahan flora darat pada kawasan PT Nusantara Regas 

pada periode tahun 2026, didapatkan data keanekaragaman flora yang tersusun atas 67 jenis spesies, 

yang terbagi menjadi 2 kategori habitus tanaman (bentuk hidup/life form). Kategori pertama adalah 

tanaman berhabitus tinggi (tanaman berkayu dan dengan tinggi lebih dari 1,5 meter), yaitu pohon, 

perdu dan palem; kategori kedua adalah tanaman berhabitus rendah (tanaman non kayu, tidak 



Laporan Baseline Keanekaragaman Hayati 
Area Konservasi PT Nusantara Regas 

30 
 
 

memiliki kambium dan tinggi kurang dari kurang 1,5 meter), yaitu semak, herba dan liana. Pada 

tanaman berhabitus tinggi (pohon, perdu dan palem), dijumpai tanaman sebanyak 34 spesies dengan 

total individu sebanyak 430. Sedangkan tanaman berhabitus rendah (semak, herba, rumput dan liana), 

dijumpai sebanyak 33 spesies dengan 281 individu. 

Berdasarkan analisis data flora pada PT Nusantara Regas tahun 2026, didapatkan nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) tanaman berhabitus tinggi pada keseluruhan area pemantauan 

adalah 2,702, dan 3,161 pada tanaman berhabitus rendah. Merujuk pada kategori keanekaragaman 

hayati yang terdapat dalam Baliton et al., (2020) nilai tersebut termasuk kedalam kategori 

keanekaragaman sedang dengan rentang nilai 2,50 ≤ H’ < 2,99 pada tumbuhan berhabitus tinggi, dan 

keanekaragaman tinggi, pada tanaman berhabitus rendah. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H’) menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman hayati ekosistem dipengaruhi oleh jumlah spesies 

dan jumlah individu, semakin banyak jumlah spesies yang dijumpai, diikuti dengan kelimpahan 

relatif masing-masing spesies yang tinggi, akan menghasilkan nilai H’ yang tinggi. Nilai H’ pada 

tanaman berhabitus tinggi pada di area pemantauan menjelaskan bahwa jumlah jenis (spesies) yang 

ditemukan tergolong sedang dengan kelimpahan yang didominasi oleh salah satu tanaman. 

Sedangkan, pada tanaman berhabitus rendah jumlah jenis yang dijumpai tergolong banyak dengan 

kelimpahan masing-masing jenis tanaman relatif merata, sehingga indeks keanekaragaman Shannon-

Wienner tergolong tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa area pemantauan memiliki kondisi 

lingkungan yang baik, yang dapat mendukung proses pertumbuhan dan regenerasi tumbuhan. Faktor 

pendukung tersebut meliputi nutrisi dalam tanah, sumber air dan sinar matahari yang optimal. Selain 

itu, kemampuan adaptasi masing-masing spesies juga berperan penting dalam mendukung tingginya 

keanekaragaman tumbuhan. Menurut Indriyanto (2015), nilai H’ yang tinggi juga dipengaruhi oleh 

kompleksitas interaksi yang terjadi antar penyusun komunitas. Pada tumbuhan berhabitus rendah, 

jumlah jenis yang dijumpai lebih banyak dari pada tumbuhan berhabitus tinggi, terutama pada area 

terbuka, yang mana mendapat sinar matahari secara optimal yang mendukung pertumbuhannya. 

Pada analisis nilai indeks dominansi Simpson (D) didapatkan hasil sebesar 0,112 pada tanaman 

berhabitus tinggi dan 0,052 pada tanaman berhabitus rendah. Hasil ini menjelaskan bahwa dominansi 

spesies tanaman pada area PT Nusantara Regas termasuk dalam kategori dominansi rendah. Menurut 

Krebs (1987), hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat taksa yang mendominasi pada area 

pemantauan, meskipun beberapa tanaman memiliki jumlah kelimpahan yang relatif banyak 

dibanding jenis lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, Hidayat, et al., 2017 dan Oktiana, et al., 2015, 

juga menyebutkan bahwa nilai D pada rentang 0 < D ≤ 0,5 menunjukkan tidak terdapat spesies flora 

tertentu yang mendominasi area pemantauan, karena persebaran kelimpahan setiap jenis spesies 

terdistribusi secara merata pada masing-masing spesies.  
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Hasil analisis nilai D pada kedua kategori tanaman didukung oleh hasil perhitungan nilai indeks 

kemerataan jenis Pieolu (J), yang menunjukkan pembagian pemerataan individu masing-masing 

spesies (Nuraina, et al., 2018). Pada pemantauan tahun 2026, didapat nilai indeks kemerataan jenis 

Pieolu J sebesar 0,766 pada tumbuhan berhabitus tinggi dan 0,904 pada tumbuhan berhabitus rendah. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan tersebut, indeks dominansi pada area pematauan termasuk 

dalam ketegori kemerataan tinggi (Odum dalam Kurniawan, et al., 2018). Angka tersebut 

menunjukkan bahwa pada area PT Nusantara Regas, kelimpahan spesies terdistribusi merata 

keseluruh area pemantauan dan tidak terdapat dominansi oleh spesies tertentu (Hidayat, et al., 2017 

dan Oktiana, et al., 2015).  

Indeks ekologi terakhir yang digunakan dalam analisis adalah indeks kekayaan jenis Margalef 

(R). Indeks ini menjelaskan mengenai kekayaan spesies (species richness) yang terdapat dalam suatu 

linkungan (Magurran, 1988). Pada pemantauan tahun 2026 didapatkan hasil perhitungan nilai indeks 

R sebesar 5,442 pada tumbuhan berhabitus tinggi dan 5,675 pada tumbuhan berhabitus rendah. Kedua 

nilai ini menunjukkan bahwa pada area pemantauan PT Nusantara Regas, tergolong dalam kategori 

kekayaan jenis tinggi (R > 5,0) (Magurran, 1988). Banyak sedikitnya spesies yang dijumpai pada 

area pemantauan menentukan nilai indeks R. Semakin banyak jumlah jenis spesies yang dijumpai, 

maka semakin tinggi nilai indeks kekayaan jenis. Hasil ini berbanding lurus dengan nilai indeks H’, 

dimana semakin tinggi nilai H’, maka nilai R juga semakin besar. 

Tabel 10 Hasil Pengolahan Data Flora Berhabitus Tinggi di Kawasan PT Nusantara Regas 

No Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 6 1,40% Tidak dominan 

2 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 3 0,70% Tidak dominan 

3 Plumeria alba Kamboja Apocynaceae 3 0,70% Tidak dominan 

4 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae 9 2,09% Sub dominan 

5 
Chamaedorea 

seifrizii 
Palem bambu Arecaceae 7 1,63% Tidak dominan 

6 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 56 13,02% Dominan 

7 Dypsis lutescens Palem kuning Arecaceae 3 0,70% Tidak dominan 

8 Wodyetia bifurcata Palem ekor tupai Arecaceae 1 0,23% Tidak dominan 

9 Tabebuia aurea Tabebuya kuning Bignoniaceae 5 1,16% Tidak dominan 

10 
Casuarina 

equisetifolia 
Cemara laut Casuarinaceae 107 24,88% Dominan 

11 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 24 5,58% Dominan 

12 Terminalia mantaly Ketapang kencana Combretaceae 8 1,86% Tidak dominan 

13 Acacia auriculiformis Kormis Fabaceae 1 0,23% Tidak dominan 

14 Bauhinia purpurea 
Tayuman/bunga 

kupu-kupu 
Fabaceae 5 1,16% Tidak dominan 

15 
Leucaena 

leucocephala 
Lamtoro Fabaceae 9 2,09% Sub dominan 

16 Pongamia pinnata Malapari Fabaceae 1 0,23% Tidak dominan 
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No Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

17 Sesbania grandiflora Turi Fabaceae 8 1,86% Tidak dominan 

18 Vitex trifolia Legundi Lamiaceae 2 0,47% Tidak dominan 

19 Barringtonia asiatica Butun Lecythidaceae 1 0,23% Tidak dominan 

20 Pemphis acidula Santigi/drini Lythraceae 55 12,79% Dominan 

21 Thespesia populnea Waru laut Malvaceae 22 5,12% Dominan 

22 
Swietenia 

macrophylla 
Mahoni Meliaceae 2 0,47% Tidak dominan 

23 Artocarpus altilis Sukun Moraceae 4 0,93% Tidak dominan 

24 Ficus benjamina Beringin Moraceae 4 0,93% Tidak dominan 

25 Ficus elastica Karet kebo Moraceae 8 1,86% Tidak dominan 

26 Ficus lyrata Ketapang biola Moraceae 1 0,23% Tidak dominan 

27 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae 3 0,70% Tidak dominan 

28 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 1 0,23% Tidak dominan 

29 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 4 0,93% Tidak dominan 

30 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae 8 1,86% Tidak dominan 

31 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 27 6,28% Dominan 

32 Citrus sp. Jeruk Rutaceae 2 0,47% Tidak dominan 

33 Manilkara kauki Sawo kecik Sapotaceae 7 1,63% Tidak dominan 

34 Mimusops elengi Tanjung Sapotaceae 23 5,35% Dominan 

Jumlah total individu per area 430 100% 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2,702 

Indeks dominansi Simpson (D) 0,112 

Indeks kemerataan jenis Pielou (J) 0,766 

Indeks kekayaan jenis Margalef (R) 5,442 

 

Tabel 11 Hasil Pengolahan Data Flora Berhabitus Rendah di Kawasan PT Nusantara Regas 

No Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 
Graptophyllum 

pictum 
Daun ungu Acanthaceae 5 1,78% Tidak dominan 

2 
Pseuderanthemum 

sp. 
Sejenis melati jepang Acanthaceae 10 3,56% Sub dominan 

3 Ruellia simplex 
Bunga 

ruellia/kencana ungu 
Acanthaceae 21 7,47% Dominan 

4 Ruellia tuberosa 

Bunga 

ruellia/kencana ungu 

liar 

Acanthaceae 7 2,49% Sub dominan 

5 
Hymenocallis 

littoralis 

Bakungan/beach 

spider lily 
Amaryllidaceae 10 3,56% Sub dominan 

6 Nerium oleander Bunga jepun Apocynaceae 15 5,34% Dominan 

7 Polyscias guilfoylei Geranium aralia Araliaceae 3 1,07% Tidak dominan 

8 Agave sp. Sejenis agave Asparagaceae 3 1,07% Tidak dominan 

9 Cordyline fruticosa Hanjuang merah Asparagaceae 10 3,56% Sub dominan 

10 Dracaena tricolor Tanaman trikolor Asparagaceae 3 1,07% Tidak dominan 

11 Dracaena trifasciata Lidah mertua Asparagaceae 27 9,61% Dominan 

12 Melanthera biflora Seruni laut Asteraceae 17 6,05% Dominan 
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No Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

13 
Sphagneticola 

trilobata 
Wedelia Asteraceae 14 4,98% Sub dominan 

14 
Alcantarea 

imperialis 
Bromelia giant Bromeliaceae 8 2,85% Sub dominan 

15 Carica papaya Pepaya Caricaceae 3 1,07% Tidak dominan 

16 Callisia fragrans 
Sulur emas/bromelia 

palsu 
Commelinaceae 1 0,36% Tidak dominan 

17 
Cnidoscolus 

aconitifolius 
Pepaya jepang Euphorbiaceae 4 1,42% Tidak dominan 

18 Euphorbia milii Mahkota duri Euphorbiaceae 2 0,71% Tidak dominan 

19 
Euphorbia 

tithymaloides 
Sig-sag Euphorbiaceae 26 9,25% Dominan 

20 Euphorbia trigona Sesuru Euphorbiaceae 1 0,36% Tidak dominan 

21 Euphorbia tirucalli Patah tulang Euphorbiaceae 4 1,42% Tidak dominan 

22 
Excoecaria 

cochinchinensis 
Sambang darah Euphorbiaceae 6 2,14% Sub dominan 

23 Manihot esculenta. Singkong Euphorbiaceae 8 2,85% Sub dominan 

24 Geranium spp. Bunga geranium Geraniaceae 5 1,78% Tidak dominan 

25 Scaevola taccada Beruas laut Goodeniaceae 3 1,07% Tidak dominan 

26 Premna serratifolia Buas-buas Lamiaceae 2 0,71% Tidak dominan 

27 
Hibiscus rosa-

sinensis 
Bunga sepatu Malvaceae 6 2,14% Sub dominan 

28 Musa spp. Pisang Musaceae 16 5,69% Dominan 

29 
Bougainvillea 

spectabilis 
Bunga kertas Nyctaginaceae 15 5,34% Dominan 

30 
Cymbopogon 

citratus 
Serai Poaceae 5 1,78% Tidak dominan 

31 Drynaria quercifolia Daun kepala tupai Polypodiaceae 1 0,36% Tidak dominan 

32 Acrostichum aureum Paku laut Pteridaceae 1 0,36% Tidak dominan 

33 Ixora coccinea Bunga soka Rubiaceae 19 6,76% Dominan 

Jumlah total individu per area 281 100,00% 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 3,161 

Indeks dominansi Simpson (D) 0,052 

Indeks kemerataan jenis Pielou (J) 0,904 

Indeks kekayaan jenis Margalef (R) 5,675 

 

Berdasarkan hasil analisis data pemantauan flora di area PT Nusantara Regas tahun 2026, pada 

tanaman berhabitus tinggi, ditemukan sebanyak 7 jenis spesies tanaman dengan kategori dominan, 

yaitu kelapa (Cocos nucifera) 13,02%, cemara laut (Casuarina equisetifolia) 24,88%, ketapang 

(Terminalia catappa) 5,58%, santigi/drini (Pemphis acidula) 12,79%, waru laut (Thespesia 

populnea) 5,12%, mengkudu (Morinda citrifolia) 6,28% dan tanjung (Mimusops elengi) 5,35%. 

Sedangkan pada tanaman berhabitus rendah, dijumpai 8 tanaman dengan kategori dominan, yaitu 

Bunga ruellia/kencana ungu (Ruellia simplex) 7,47%, bunga jepun (Nerium oleander) 5,34%, lidah 

mertua (Dracaena trifasciata) 9,61%, seruni laut (Melanthera biflora) 6,05%, sig-sag (Euphorbia 
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tithymaloides) 9,25%, pisang (Musa spp.) 5,69%, bunga kertas (Bougainvillea spectabilis) 5,34% 

dan bunga soka (Ixora coccinea) 5,35%. 

Secara umum, area PT Nusantara Regas didominasi oleh tanaman hias yang yang banyak 

dijumpai di taman terbuka dan pinggir jalan, sedangkan pada area terbuka didekat laut banyak 

dijumpai tanaman cemara laut (Casuarina equisetifolia). Cemara laut banyak dijumpai di area 

konservasi PT Nusantara Regas karena area pemantauan terletak di kepulauan dan dekat dengan laut. 

Cemara laut efektif ditanaman di area tersebut karena efektif sebagai tanaman rehabilitasi kawasan 

pesisir. Pemilihan cemara laut sebagai tanaman pesisir didasarkan pada beberapa karakteristiknya, 

yaitu penghalau angin kencang, toleransi terhadap salinitas tinggi dan garam udara, dan sebagai salah 

satu pohon penahan abrasi dikawasan pesisir karena memiliki akar tunggang (El-Lakany, 1982; 

Zamroni, 2012; Anwar, 2011). 

Tumbuhan semak, herba dan liana yang mendominasi area pemantaun adalah lidah mertua 

(Dracaena trifasciata). Dracaena trifasciata atau lidah mertua sangat populer dibudidayakan sebagai 

tanaman hias karena kombinasi antara estetika arsitekturalnya yang unik, ketahanan fisik yang luar 

biasa, serta fungsi ekologisnya yang masif. Dari sisi fisiologis, lidah mertua menjadi pilihan utama 

karena kemampuannya yang sangat adaptif terhadap lingkungan ekstrem; tanaman ini mampu 

bertahan hidup dalam kondisi minim cahaya, fluktuasi suhu ruangan ber-AC, serta memiliki efisiensi 

penggunaan air yang tinggi karena menggunakan jalur fotosintesis Crassulacean Acid Metabolism 

atau CAM (Llewellyn et al., 2022). Selain itu, penanamannya diperkuat oleh efektivitasnya sebagai 

pembersih udara alami (phyto-remediation) yang terbukti secara ilmiah mampu menyerap berbagai 

senyawa polutan beracun di udara seperti benzena, formaldehida, dan trikloroetilen, sekaligus tetap 

menyuplai oksigen pada malam hari (Sriprapat et al., 2014). 

 

Gambar 13 Cemara laut (Casuarina equisetifolia) 

 

Gambar 14 Lidah mertua (Dracaena trifasciata) 
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INDEKS NILAI PENTING (INP) 

Parameter penting yang dibutuhkan dalam mendeskripsikan suatu komunitas flora adalah 

densitas atau kerapatan (D), frekuensi (F), penutupan (C) dan indeks nilai penting (INP). Nilai INP 

mendeskripsikan bahwa tanaman dapat tumbuh pada berbagai kondisi dilihat dari kerapatan tanaman, 

frekuensi perjumpaan dan penutupan tajuk tanaman. Semakin tinggi nilai INP, maka semakin tinggi 

pula kemampuan adaptasi, daya kompetisi dan daya reproduksi suatu tanaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanaman dapat tumbuh dengan baik, meskipun pada kondisi lahan yang kritis (Purnomo, 

2011).  

Pengambilan data komposisi mangrove dilakukan di area penanaman mangrove, yang terletak 

pada bagian belakang taman ambalat dan disebelah kiri jalan menuju kantor kecamatan pulau Kelapa. 

Area ini merupakan area pasang surut dengan substrat pasir dan lumpur. Menurut, Noor dalam 

Muzaki (2019), area ini termasuk kedalam zonasi mangrove terbuka/depan, dan mangrove tengah. 

Zonasi mangrove terbuka/depan merupakan area terluar dari ekosistem mangrove dan sering terkena 

pasang surut, terpapar gelombang dan memiliki substrat lumpur yang lunak. Sedangkan pada zonasi 

tengah, pasang surut terjadi sebentar, terletak dibelakang zona terbuka dengan substrat lebih padat. 

Pengambilan data mangrove dilakukan dengan 3 titik transek, yang meliputi kedua zonasi diatas.  

Pada ketiga titik transek yang diambil, jenis mangrove yang dijumpai hanya satu (1) jenis, yaitu 

bakau merah (Rhizophora stylosa). Pemilihan penanaman mangrove jenis didasarkan oleh 

karakteristik morfologi dan fisiologi bakau merah yang adaptif terhadap kondisi ekosistem yang 

ekstrem. Beberapa alasan yang mendasari penanaman bakau merah diantaranya memiliki 

kemampuan dalam menahan gelombang dan abrasi; toleransi terhadap salinitas tinggi; memiliki 

efektifitas propagule yang tinggi; dan memiliki keberhasilan yang tinggi dalam program rehabilitasi 

pesisir pantai (Dharmawan, et al., 2014; Parida, et al., 2005; Duke, 2006; Anwar, 2006). 

a. Titik Transek I 

Titik transek I berada di sebelah kiri taman ambalat dekat dengan tempat reparasi perahu dan 

gazebo pinggir pantai. Area ini merupakan area terluar dari daratan dan memiliki substrat lumpur 

lunak bercampur pasir. Pada area ini mangrove yang dijumpai termasuk dalam jenis mangrove tepi 

sungai (riverine mangrove), dengan zona terbuka. Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa hasil 

analisis vegetasi mangrove pada titik transek I menunjukkan komposisi spesies yang seragam, yaitu 

bakau merah (Rhizophora stylosa). Hasil ini mengindikasikan bahwa pada area titik transek I 

memiliki mangrove yang homogen, terpusat pada satu jenis spesies mangrove. Selain itu, regenerasi 
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tumbuhan bakau merah terjadi dengan baik karena ketiga tahap pertumbuhan mangrove dijumpai 

pada titik ini, yaitu pohon, pancang dan semai. 

Tabel 12 Hasil Analisis Vegetasi Mangrove Titik Transek 1 di Area PT Nusantara Regas 

No.  
Nama 

Latin 

Nama 

Indonesia 
Famili ni Da Dr Fr Cr INP 

Kategori pohon 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 50 1666,67 100,00 100,00 100,00 300,00 

Total 50 1666,67 100,00 100,00 100,00 300,00 

Kategori pancang 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 12,00 1600,00 100,00 100,00  200,00 

Total 12,00 1600,00 100,00 100,00  200,00 

Kategori semai 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 5,00 4166,67 100,00 100,00  200,00 

Total 5,00 4166,67 100,00 100,00  200,00 

  

Pada tabel di atas diketahui kerapatan pada masing-masing tahapan pertumbuhan. Pada kategori 

pohon, kerapatan yang didapat adalah 1.666,67 ind/ha. Pada kategori pancang, nilai kerapatan yang 

didapat sebesar 1.600,00 ind/ha. Sedangkan pada kategori terakhir, didapat kerapatan sebesar 

4.166,67 ind/ha. Berdasarkan Keputusan Menteri (KepMen) LH No. 201 Tahun 2004 tentang Kriteria 

Baku Dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove, jenis vegetasi mangrove pada tahap 

pertumbuhan pohon termasuk pada kategori kerapatan rapat (> 1500 ind/ha), dengan penutupan > 

75%. Sedangkan pada tingkat pancang dan semai, termasuk pada kategori baik (> 1.500 ind/ha), yang 

menunjukkan bahwa tahap hidup ini memiliki kerapatan yang padat. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa permudaan awal terjadi dengan baik, karena ketersediaan propagul yang memadai.  

Pada analisis indeks nilai penting (INP) menunjukkan bahwa bakau merah (Rhizophora stylosa) 

mendominasi semua tahapan pertumbuhan yaitu, pada tingkat pohon, pancang dan semai. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua tahapan pertumbuhan bakau merah 

termasuk dalam kategori tinggi (Fachrul, 2007). Hasil ini menunjukkan bahwa pada area titik transek 

I PT Nusantara Regas memberikan daya dukung lingkungan yang baik bagi pertumbuhan bakau 

merah, dimana substrat pada lokasi titik transek I berupa lumpur lunak dan berpasir. 

b. Titik Transek II 

Titik transek II berada di belakang taman ambalat menjorok ke laut. Area ini juga merupakan 

area terluar dari daratan dan memiliki substrat lumpur lunak bercampur pasir. Pada area ini mangrove 

yang dijumpai termasuk dalam jenis mangrove tepi sungai (riverine mangrove), dengan zona terbuka. 

Berdasarkan tabel 12, diketahui bahwa hasil analisis vegetasi mangrove pada titik transek I 
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menunjukkan komposisi spesies yang seragam, yaitu bakau merah (Rhizophora stylosa). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pada area titik transek II memiliki hasil yang sama dengan mangrove di 

transek I, yaitu memiliki mangrove yang homogen, terpusat pada satu jenis spesies mangrove. Selain 

itu, regenerasi tumbuhan bakau merah terjadi dengan baik karena ketiga tahap pertumbuhan 

mangrove dijumpai pada titik ini, yaitu pohon, pancang dan semai. 

Tabel 13 Hasil Analisis Vegetasi Mangrove Titik Transek II di Area PT Nusantara Regas 

No 
Nama 

Latin 

Nama 

Indonesia 
Famili ni Da Dr Fr Cr INP 

Kategori pohon 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 48 1600,00 100,00 100,00 100,00 300,00 

Total 48 1600,00 100,00 100,00 100,00 300,00 

Kategori pancang 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 13,00 1733,33 100,00 100,00  200,00 

Total 13,00 1733,33 100,00 100,00  200,00 

Kategori semai 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 22,00 18333,33 100,00 100,00  200,00 

Total 22,00 18333,33 100,00 100,00  200,00 

  

Pada tabel 12 juga diketahui kerapatan pada masing-masing tahapan pertumbuhan. Pada kategori 

pohon, kerapatan yang didapat adalah 1.600,00 ind/ha. Pada kategori pancang, nilai kerapatan yang 

didapat sebesar 1.7333,33 ind/ha. Sedangkan pada kategori terakhir, didapat kerapatan sebesar 

18.333,33 ind/ha. Berdasarkan Keputusan Menteri (KepMen) LH No. 201 Tahun 2004 tentang 

Kriteria Baku Dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove, jenis vegetasi mangrove pada tahap 

pertumbuhan pohon termasuk pada kategori kerapatan rapat (> 1500 ind/ha), dengan penutupan > 

75%. Sedangkan pada tingkat pancang dan semai, termasuk pada kategori baik (> 1.500 ind/ha), yang 

menunjukkan bahwa tahap hidup ini memiliki kerapatan yang padat. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa permudaan awal terjadi dengan baik, karena ketersediaan propagul yang memadai dan 

semaian dalam kondisi baik.  

Pada analisis indeks nilai penting (INP) menunjukkan bahwa bakau merah (Rhizopora stylosa) 

mendominasi semua tahapan pertumbuhan yaitu, pada tingkat pohon, pancang dan semai. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua tahapan pertumbuhan bakau merah 

termasuk dalam kategori tinggi (Fachrul, 2007). Hasil ini menunjukkan bahwa pada area titik transek 

II PT Nusantara Regas memberikan daya dukung lingkungan yang baik bagi pertumbuhan bakau 

merah, dimana substrat pada lokasi titik transek II sama dengan substrat titik I, yaitu berupa lumpur 

lunak dan berpasir. 
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c. Titik Transek III 

Titik transek III berada di sebelah kiri jalan menuju kantor kecamatan. Area ini juga merupakan 

area terluar dari daratan dan memiliki substrat lumpur lunak bercampur pasir. Pada area ini mangrove 

yang dijumpai termasuk dalam jenis mangrove tepi sungai (riverine mangrove), dengan zona terbuka. 

Berdasarkan tabel 13, diketahui bahwa hasil analisis vegetasi mangrove pada titik transek III 

menunjukkan komposisi spesies yang seragam, yaitu bakau merah (Rhizophora stylosa). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa mangrove yang dijumpai adalah homogen, terpusat pada satu jenis spesies 

mangrove. Selain itu, regenerasi tumbuhan bakau merah terjadi dengan baik karena ketiga tahap 

pertumbuhan mangrove dijumpai pada titik ini, yaitu pohon, pancang dan semai. 

Tabel 14 Hasil Analisis Vegetasi Mangrove Titik Transek III di Area PT Nusantara Regas 

No.  Nama Latin 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Da Dr Fr Cr INP 

Kategori pohon 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 53,00 1766,67 100,00 100,00 100,00 300,00 

Total 53,00 1766,67 100,00 100,00 100,00 300,00 

Kategori pancang 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 8,00 1066,67 100,00 100,00  200,00 

Total 8,00 1066,67 100,00 100,00  200,00 

Kategori semai 

1 
Rhizophora 

stylosa 

Bakau 

merah 
Rhizophoraceae 20,00 16666,67 100,00 100,00  200,00 

Total 20,00 16666,67 100,00 100,00  200,00 

  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 13 juga diketahui kerapatan pada masing-masing tahapan 

pertumbuhan. . Pada kategori pohon, kerapatan yang didapat adalah 1.766,67 ind/ha. Pada kategori 

pancang, nilai kerapatan yang didapat sebesar 1.066,67 ind/ha. Sedangkan pada kategori terakhir, 

didapat kerapatan sebesar 16,666,67 ind/ha. Berdasarkan Keputusan Menteri (KepMen) LH No. 201 

Tahun 2004 tentang Kriteria Baku Dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove, jenis vegetasi 

mangrove pada tahap pertumbuhan pohon termasuk pada kategori kerapatan rapat (> 1500 ind/ha), 

dengan penutupan > 75%. Sedangkan pada tingkat semai, termasuk pada kategori baik (> 1.500 

ind/ha), yang menunjukkan bahwa tahap hidup ini memiliki kerapatan yang padat. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa permudaan awal terjadi dengan baik, karena ketersediaan propagul yang 

memadai dan semaian dalam kondisi baik.  

Pada analisis indeks nilai penting (INP) menunjukkan bahwa bakau merah (Rhizopora stylosa) 

mendominasi semua tahapan pertumbuhan yaitu, pada tingkat pohon, pancang dan semai. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpukan bahwa semua tahapan pertumbuhan bakau merah 

termasuk dalam kategori tinggi (Fachrul, 2007). Hasil ini menunjukkan bahwa pada area titik transek 
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III PT Nusantara Regas memberikan daya dukung lingkungan yang baik bagi pertumbuhan bakau 

merah, dimana substrat pada lokasi titik transek III sama dengan substrat titik I dan titik II, yaitu 

berupa lumpur lunak dan berpasir.  

3.1.2 DISTRIBUSI FLORA  

Berdasarkan hasil survey yang telah dilaksanakan pada area konservasi PT Nusantara 

Regas didapat data distribusi flora pada titik pemantauan sesuai dengan tabel berikut:  

 Tabel 15 Frekuensi Perjumpaan Flora Berhabitus Tinggi Pada Tiap Titik PT Nusantara Regas  

No Nama Latin Nama Indonesia Famili 
Area Jumlah 

Individu A B C 

1 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 1 5  6 

2 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 1 2  3 

3 Plumeria alba Kamboja Apocynaceae  2 1 3 

4 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae  6 3 9 

5 Chamaedorea seifrizii Palem bambu Arecaceae  7  7 

6 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 4 1 51 56 

7 Dypsis lutescens Palem kuning Arecaceae  3  3 

8 Wodyetia bifurcata Palem ekor tupai Arecaceae 1   1 

9 Tabebuia aurea Tabebuya kuning Bignoniaceae 2 3  5 

10 
Casuarina 

equisetifolia 
Cemara laut Casuarinaceae  4 103 107 

11 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 3 19 2 24 

12 Terminalia mantaly Ketapang kencana Combretaceae 2 4 2 8 

13 Acacia auriculiformis Kormis Fabaceae  1  1 

14 Bauhinia purpurea 
Tayuman/bunga 

kupu-kupu 
Fabaceae  2 3 5 

15 
Leucaena 

leucocephala 
Lamtoro Fabaceae 3 3 3 9 

16 Pongamia pinnata Malapari Fabaceae 1   1 

17 Sesbania grandiflora Turi Fabaceae 8   8 

18 Vitex trifolia Legundi Lamiaceae  2  2 

19 Barringtonia asiatica Butun Lecythidaceae  1  1 

20 Pemphis acidula Santigi/drini Lythraceae 13 29 13 55 

21 Thespesia populnea Waru laut Malvaceae 1 3 18 22 

22 
Swietenia 

macrophylla 
Mahoni Sapindales   2 2 

23 Artocarpus altilis Sukun Moraceae  4  4 

24 Ficus benjamina Beringin Moraceae   4 4 

25 Ficus elastica Karet kebo Moraceae  8  8 

26 Ficus lyrata Ketapang biola Moraceae   1 1 

27 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae 1 2  3 

28 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 1   1 

29 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae  4  4 
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No Nama Latin Nama Indonesia Famili 
Area Jumlah 

Individu A B C 

30 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae  4 4 8 

31 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 2 4 21 27 

32 Citrus sp. Jeruk Rutaceae  2  2 

33 Manilkara kauki Sawo kecik Sapotaceae   7 7 

34 Mimusops elengi Tanjung Sapotaceae   23 23 

Jumlah total individu per area 44 125 261 430 

Jumlah total jenis spesies per area 15 25 17 34 

Keterangan titik lokasi pemantauan dan pengambilan data flora di kawasan konservasi PT Nusantara 

Regas 

Keterangan Lokasi 

A : Area barat Pulau Harapan dan jembatan 

B : Area Taman Ambalat dan lapangan basket 

C : Area jalan dan kecamatan 

 

Data distribusi kelimpahan flora berhabitus rendah pada setiap stasiun pemantauan di kawasan 

PT Nusantara Regas disajikan pada tabel berikut. Tabel tersebut memuat informasi mengenai jenis-

jenis flora berhabitus rendah yang ditemukan pada masing-masing stasiun pengamatan beserta 

jumlah individu atau tingkat kelimpahannya. 

Tabel 16 Frekuensi Perjumpaan Flora Berhabitus Rendah Pada Tiap Titik PT Nusantara Regas  

No Nama Latin Nama Indonesia Famili 
Area Jumlah 

Individu A B C 

1 
Graptophyllum 

pictum 
Daun ungu Acanthaceae  5  5 

2 Pseuderanthemum sp. Sejenis melati jepang Acanthaceae 4 6  10 

3 Ruellia simplex 
Bunga 

ruellia/kencana ungu 
Acanthaceae 7 14  21 

4 Ruellia tuberosa 

Bunga 

ruellia/kencana ungu 

liar 

Acanthaceae 3 4  7 

5 
Hymenocallis 

littoralis 

Bakungan/beach 

spider lily 
Amaryllidaceae   10 10 

6 Nerium oleander Bunga jepun Apocynaceae 5 8 2 15 

7 Polyscias guilfoylei Geranium aralia Araliaceae  3  3 

8 Agave sp. Sejenis agave Asparagaceae   3 3 

9 Cordyline fruticosa Hanjuang merah Asparagaceae  10  10 

10 Dracaena tricolor Tanaman trikolor Asparagaceae  3  3 

11 Dracaena trifasciata Lidah mertua Asparagaceae 8 16 3 27 

12 Melanthera biflora Seruni laut Asteraceae 6 11  17 

13 
Sphagneticola 

trilobata 
Wedelia Asteraceae  14  14 
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No Nama Latin Nama Indonesia Famili 
Area Jumlah 

Individu A B C 

14 Alcantarea imperialis Bromelia giant Bromeliaceae  4 4 8 

15 Carica papaya Pepaya Caricaceae 1  2 3 

16 Callisia fragrans 
Sulur emas/bromelia 

palsu 
Commelinaceae   1 1 

17 
Cnidoscolus 

aconitifolius 
Pepaya jepang Euphorbiaceae 4   4 

18 Euphorbia milii Mahkota duri Euphorbiaceae   2 2 

19 
Euphorbia 

tithymaloides 
Sig-sag Euphorbiaceae 9 14 3 26 

20 Euphorbia trigona Sesuru Euphorbiaceae   1 1 

21 Euphorbia tirucalli Patah tulang Euphorbiaceae   4 4 

22 
Excoecaria 

cochinchinensis 
Sambang darah Euphorbiaceae  6  6 

23 Manihot esculenta. Singkong Euphorbiaceae 8   8 

24 Geranium spp. Bunga geranium Geraniaceae  5  5 

25 Scaevola taccada Beruas laut Goodeniaceae  2 1 3 

26 Premna serratifolia Buas-buas Lamiaceae   2 2 

27 
Hibiscus rosa-

sinensis 
Bunga sepatu Malvaceae   6 6 

28 Musa spp. Pisang Musaceae 15  1 16 

29 
Bougainvillea 

spectabilis 
Bunga kertas Nyctaginaceae 5 2 8 15 

30 Cymbopogon citratus Serai Poaceae 5   5 

31 Drynaria quercifolia Daun kepala tupai Polypodiaceae   1 1 

32 Acrostichum aureum Paku laut Pteridaceae 1   1 

33 Ixora coccinea Bunga soka Rubiaceae 11 1 7 19 

Jumlah total individu per area 92 128 61 281 

Jumlah total jenis spesies per area 15 19 18 33 

Keterangan titik lokasi pemantauan dan pengambilan data flora di kawasan konservasi PT Nusantara 

Regas 

Keterangan Lokasi 

A : Area barat Pulau Harapan dan jembatan 

B : Area Taman Ambalat dan lapangan basket 

C : Area jalan dan kecamatan 

 

A. Area Barat Pulau Harapan dan Jembatan 

Kawasan pertama terletak pada area barat Pulau Harapan yang merupakan area sekitar 

pemukiman warga. Area ini merupakan area dengan jumlah spesies tanaman paling sedikit 

dibandingkan dengan area lainnya, baik pada tanaman berhabitus tinggi maupun tanaman berhabitus 

rendah. Tanaman yang dijumpai pada area ini merupakan tanaman hias, tanaman berkayu dan 
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beberapa tanaman buah. Distribusi tanaman hias terpusat dipinggir jalan disekitar pom bensin dan 

disekitar pemukiman warga. Sedangkan tanaman buah dijumpai dibagian belakang pom bensin. 

 
Gambar 15 Area jembatan taman Ambalat  

Tanaman berhabitus rendah yang dijumpai pada area ini seperti sejenis melati jepang 

(Pseuderanthemum sp.), bunga ruellia/kencana ungu (Ruellia simplex), bunga ruellia/kencana ungu 

liar (Ruellia tuberosa), bunga jepun (Nerium oleander), lidah mertua (Dracaena trifasciata), seruni 

laut (Melanthera biflora), pepaya (Carica papaya), papaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius), sig-

sag (Euphorbia tithymaloides), singkong (Manihot esculenta), pisang (Musa spp.), bunga kertas 

(Bougainvillea spectabilis), serai (Cymbopogon citratus), paku laut (Acrostichum aureum), dan 

bunga soka (Ixora coccinea). Sedangkan pada tanaman berhabitus tinggi yang dijumpai pada area ini 

meliputi mangga (Mangifera indica), bintaro (Carbera manghas), kelapa (Cocos nucifera), palem 

ekor tupai (Wodyetia bifurcata), tabebuya kuning (Tabebuia aurea), ketapang (Terminalia catappa), 

ketapang kencana (Terminalia mantaly), lamtoro (Leucaena leucocephala), malapari (Pongamia 

pinnata), turi (Sesbania grandiflora), santigi/drini (Pemphis acidula), waru laut (Thespesia 

populnea), kersen (Muntingia calabura), jambu biji (Psidium guajava), dan mengkudu (Morinda 

citrifolia). 

B. Area Taman Ambalat dan Lapangan Basket 

Kawasan kedua meliputi taman dan area sekitar lapangan basket serta area bermain taman kanak-

kanan (TK). Pada area ini tanaman yang dijumpai lebih banyak dalam bentuk tanaman hias, baik 

tanaman berhabitus rendah maupun tanaman berhabitus tinggi. Pada tanaman berhabitus rendah, 

tanaman hias yang dijumpai meliputi daun ungu (Graptophyllum pictum), sejenis melati jepang 

(Pseuderanthemum sp.), bunga ruellia/kencana ungu (Ruellia simplex), bunga ruellia/kencana ungu 
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liar (Ruellia tuberosa), bunga jepun (Nerium oleander), geranium aralia (Polyscias guilfoylei), 

hanjuang merah (Cordyline fruticosa), tanaman trikolor (Dracaena tricolor), lidah mertua (Dracaena 

trifasciata), seruni laut (Melanthera biflora), wedelia (Sphagneticola trilobata), bromelia giant 

(Alcantarea imperialis), sig-sag (Euphorbia tithymaloides), sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis), bunga geranium (Geranium spp.), beruas laut (Scaevola taccada), bunga kertas 

(Bougainvillea spectabilis), dan bunga soka (Ixora coccinea). Sedangkan pada tanaman berhabitus 

tinggi tanaman hias yang dijumpai diantaranya adalah bintaro (Cerbera manghas), kamboja 

(Plumeria alba), palem putri (Adonidia merrillii), palem bambu (Chamaedorea seifrizii), palem 

kuning (Dypsis lutescens), tabebuya kuning (Tabebuia aurea), cemara laut (Casuarina equisetifolia), 

ketapang (Terminalia catappa), ketapang kencana (Terminalia mantaly), tayuman/bunga kupu-kupu 

(Bauhinia purpurea), santigi (Pemphis acidula), karet kebo (Ficus elastica), dan pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium). 

Beberapa tanaman lain yang juga dijumpai pada area ini meliputi mangga (Mangifera indica), 

kelapa (Cocos nucifera), kormis (Acacia auriculiformis), lamtoro (Leucaena leucocephala), legundi 

(Vitex trifolia), butun (Barringtonia asiatica), waru laut (Thespesia populnea), sukun (Artocarpus 

altilis), kersen (Muntingia calabura), jambu air (Syzygium aqueum), mengkudu (Morinda citrifolia), 

dan jeruk (Citrus sp.) 

 

Gambar 16 Taman Ambalat 

C. Area Jalan dan Kecamatan 

Kawasan ketiga merupakan area jalan menuju kantor kecamatan, taman dikanan jalan, area 

belakang kantor kecamatan dan area bagian dalam kenator kecamatan. Meskipun area ketiga 

merupakan area terluas, namun, jumlah spesies yang dijumpai tidak sebanyak pada area kedua. Hal 
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ini dikarenakan pada area ketiga didominasi oleh tanaman cemara laut dan kelapa. Tanaman yang 

dijumpai pada area ini diantaranya kamboja (Plumeria alba), palem putri (Adonidia merrillii), 

ketapang (Terminalia catappa), ketapang kencana (Terminalia mantaly), tanaman/bunga kupu-kupu 

(Bauhinia purpurea), lamtoro (Leucaena leucocephala), waru laut (Thespesia populnea), santigi 

(Pemphis acidula), mahoni (Swietenia macrophylla), beringin (Ficus benjamina), ketapang biola 

(Ficus lyrata), pucuk merah (Syzygium myrtifolium), mengkudu (Morinda citrifolia), sawo kecik 

(Manilkara kauki) dan tanjung (Mimusops elengi). 

Pada tanaman berhabitus rendah, tanaman yang dijumpai meliputi bakungan (Hymenocallis 

littoralis), bunga jepun (Nerium oleander), sejenis agave (Agave sp.), lidah mertua (Dracaena 

trifasciata), bromelia giant (Alcantarea imperialis), papaya (Carica papaya), sulur emas (Callisia 

fragrans), mahkota duri (Euphorbia milii), sig-sag (Euphorbia tithymaloides), sesuru (Euphorbia 

trigona), patah tulang (Euphorbia tirucalli), beruas laut (Scaevola taccada), buas-buas (Premna 

serratifolia), bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), pisang (Musa spp.), bunga kertas 

(Bougainvillea spectabilis), daun kepala tupai (Drynaria quercifolia), dan bunga soka (Ixora 

coccinea). 

 

Gambar 17 Taman di kantor kecamatan  

D. Area Mangrove 

Kawasan pemantauan titik D merupakan area mangrove yang berbatasan dengan darat. Pada area 

mangrove lebih banyak dijumpai tanaman mangrove, seperti genus Rhizophora, Sonneratia, dan 

Avicennia. Sedangkan area darat didominasi oleh tanaman lamtoro (Leucaena leucocephala). 

Tanaman kormis (Acacia auriculiformis), juga dijumpai tumbuh diantara lamtoro, namun dengan 

kelimpahan yang lebih sedikit dari lamtoro. Kedua tanaman ini, merupakan contoh tanaman 

mangrove asosiasi, yang banyak dijumpai pada kawasan di sekitar mangrove, karena mampu tumbuh 

pada segala kondisi lingkungan, termasuk pada kondisi salinitas yang lebih tinggi. Di sekitar tanaman 
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lamtoro dan kormis juga dijumpai tanaman seperti, nipah (Nypa fruticans), palem jari (Rhapis 

excelsa), beluntas (Pluchea indica), gletang (Tridax procumbens), senggani (Melastoma 

malabathricum), calincing tanah (Oxalis barrelieri), rambusa (Passiflora foetida), rumput jarum 

(Chrysopogon aciculatus), sukut kolonjono (Urochloa mutica), dan paku pedang (Nephrolepis 

biserrata). 

 

Gambar 18 Bunga jepun (Nerium oleander) 

 

Gambar 19 Sawo kecik (Platycladus orientalis) 

 

Gambar 20 Waru laut (Thespesia populnea) 

 

 

Gambar 21 Cemara laut (Casuarina equisetifolia) 

 

3.1.3 STATUS KONSERVASI FLORA 

Status konservasi flora berdasarkan hasil pemantauan keanekragaman hayati tahun 2026 pada 

area konservasi PT Nusantara Regas yaitu di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa dapat dilihat pada 

Tabel 16 dan Tabel 17. Dari keseluruhan spesies flora yang dijumpai diseluruh area, tidak terdapat 

spesies yang dilindungi menurut Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106 Tahun 2018. Berdasarkan data dalam International Union for the Conservation of Nature and 

Natural Resources (IUCN), terdapat 43 spesies flora yang telah dievaluasi oleh IUCN dan termuat 

dalam IUCN Red list dengan status Vulnerable (VU), Near Threatened (NT), Least Concern (LC), 

dan Data Deficient (DD). 24 spesies lainnya (habitus tinggi dan habitus rendah) merupakan spesies 

yang belum dievaluasi oleh IUCN. Menurut status konservasi perdagangan CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species), terdapat 4 spesies dengan status Appendix II (APP II). 
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Tabel 17 Status Konservasi Flora Berhabitus Tinggi di PT Nusantara Regas 

No Nama Latin Nama Indonesia Famili 

Status 

Permen 

LHK 

P.106 

CITES IUCN 

1 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae - - 

Data 

deficient 

(DD) 

2 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

3 Plumeria alba Kamboja Apocynaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

4 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae - - 
Vulnerable 

(VU) 

5 Chamaedorea seifrizii Palem bambu Arecaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

6 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

7 Dypsis lutescens Palem kuning Arecaceae - - 

Near 

Threatene

d (NT) 

8 Wodyetia bifurcata Palem ekor tupai Arecaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

9 Tabebuia aurea Tabebuya kuning Bignoniaceae - 
Appendix 

II (APP II) 

Least 

concern 

(LC) 

10 Casuarina equisetifolia Cemara laut Casuarinaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

11 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

12 Terminalia mantaly Ketapang kencana Combretaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

13 Acacia auriculiformis Kormis Fabaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

14 Bauhinia purpurea 
Tayuman/ 

bunga kupu-kupu 
Fabaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

15 
Leucaena 

leucocephala 
Lamtoro Fabaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

16 Pongamia pinnata Malapari Fabaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

17 Sesbania grandiflora Turi Fabaceae - - 

Data 

deficient 

(DD) 

18 Vitex trifolia Legundi Lamiaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 
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No Nama Latin Nama Indonesia Famili 

Status 

Permen 

LHK 

P.106 

CITES IUCN 

19 Barringtonia asiatica Butun Lecythidaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

20 Pemphis acidula Santigi/drini Lythraceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

21 Thespesia populnea Waru laut Malvaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

22 Swietenia macrophylla Mahoni Meliaceae - 
Appendix 

II (APP II) 

Near 

Threatene

d (NT) 

23 Artocarpus altilis Sukun Moraceae - - 

Data 

deficient 

(DD) 

24 Ficus benjamina Beringin Moraceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

25 Ficus elastica Karet kebo Moraceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

26 Ficus lyrata Ketapang biola Moraceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

27 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

28 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

29 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

30 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

31 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

32 Citrus sp. Jeruk Rutaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

33 Manilkara kauki Sawo kecik Sapotaceae - - 

Data 

deficient 

(DD) 

34 Mimusops elengi Tanjung Sapotaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 
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Sedangkan status konservasi flora berhabitat rendah pada PT Nusantara Regas disajikan 

dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 18 Status Konservasi Flora Berhabitus Rendah di PT Nusantara Regas 

No Nama Latin Nama Indonesia Famili 

Status 

Permen 

LHK No. P 

106 

CITES IUCN 

1 Graptophyllum pictum Daun ungu Acanthaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

2 Pseuderanthemum sp. Sejenis melati jepang Acanthaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

3 
Ruellia 

simplex 

Bunga ruellia/ 

kencana ungu 
Acanthaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

4 
Ruellia 

tuberosa 

Bunga 

ruellia/kencana ungu 

liar 

Acanthaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

5 Hymenocallis littoralis 

Bakungan/ 

beach spider 

lily 

Amaryllidaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

6 Nerium oleander Bunga jepun Apocynaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

7 Polyscias guilfoylei Geranium aralia Araliaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

8 Agave sp. Sejenis agave Asparagaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

9 Cordyline fruticosa 
Hanjuang 

merah 
Asparagaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

10 
Dracaena 

tricolor 

Tanaman 

trikolor 
Asparagaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

11 Dracaena trifasciata Lidah mertua Asparagaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

12 Melanthera biflora Seruni laut Asteraceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

13 Sphagneticola trilobata Wedelia Asteraceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

14 Alcantarea imperialis Bromelia giant Bromeliaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

15 
Carica 

papaya 
Pepaya Caricaceae - - 

Data 

deficient 

(DD) 

16 
Callisia 

fragrans 

Sulur emas/ 

bromelia palsu 
Commelinaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 
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No Nama Latin Nama Indonesia Famili 

Status 

Permen 

LHK No. P 

106 

CITES IUCN 

17 Cnidoscolus aconitifolius Pepaya jepang Euphorbiaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

18 
Euphorbia 

milii 
Mahkota duri Euphorbiaceae - 

Appendix 

II (APP 

II) 

Least 

concern 

(LC) 

19 Euphorbia tithymaloides Sig-sag Euphorbiaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

20 Euphorbia trigona Sesuru Euphorbiaceae - - 

Data 

deficient 

(DD) 

21 Euphorbia tirucalli Patah tulang Euphorbiaceae - 

Appendix 

II (APP 

II) 

Least 

concern 

(LC) 

22 
Excoecaria 

cochinchinensis 

Sambang 

darah 
Euphorbiaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

23 
Manihot 

esculenta 
Singkong Euphorbiaceae - - 

Data 

deficient 

(DD) 

24 
Geranium 

spp. 

Bunga 

geranium 
Geraniaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

25 
Scaevola 

taccada 
Beruas laut Goodeniaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

26 Premna serratifolia Buas-buas Lamiaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

27 
Hibiscus 

rosa-sinensis 
Bunga sepatu Malvaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

28 Musa spp. Pisang Musaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

29 Bougainvillea spectabilis Bunga kertas Nyctaginaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

30 Cymbopogon citratus Serai Poaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

31 Drynaria quercifolia 
Daun kepala 

tupai 
Polypodiaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 

32 Acrostichum aureum Paku laut Pteridaceae - - 

Least 

concern 

(LC) 

33 
Ixora 

coccinea 
Bunga soka Rubiaceae - - 

Not 

Evaluated 

(NE) 
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Berdasarkan kedua tabel diatas, terdapat 4 jenis spesies yang masuk dalam CITES Check list 

dengan status Appendix II (APP II), yaitu tabebuya kuning (Tabebuia rosea), mahoni (Swietenia 

macrophylla), mahkota duri (Euphorbia milii), dan patah tulang (Euphorbia tirucalli). Status 

Appendix II pada suatu spesies merujuk pada status tidak langka dan tidak terancam pada saat ini. 

Namun akan mengalami perubahan status menjadi lebih kritis apabila dieksploitasi secara berlebihan, 

terutama melalui perdagangan. Hal ini disebabkan oleh perdagangan yang terus menerus tanpa ada 

regulasi yang mengatur. Pada perdagangan internasional spesies dengan status APP II, harus disertai 

dengan izin ekspor CITES dari negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor dan izin 

yang didapat harus melalui sumber yang legal.  

Berdasarkan kategori yang terdapat dalam status konservasi IUCN (International Union for the 

Conservation of Nature and Natural Resources) ada 4 kategori yang teridentifikasi untuk 50 spesies 

tumbuhan yang dijumpai di PT Nusantara Regas. Kategori pertama adalah 

Vulnerable/terancam/rentan (VU), terdapat 1 jenis spesies yaitu palem putri (Adonidia merrillii). 

Status ini menyatakan bahwa suatu takson mengalami keterancaman atau rentan punah apabila 

sebaran geografisnya ditemukan tidak lebih dari 10 lokasi, serta dalam waktu 10 tahun telah terjadi 

penurunan populasi sebanyak 50%. Pada kategori kedua adalah Near Threatened/hamper terancam 

(NT). Pada kategori NT ditemukan sebanyak 2 jenis spesies tanaman yaitu palem kuning (Dypsis 

lutescens), dan mahoni (Swietenia macrophylla). Status NT mengindikasikan apabila suatu takson memiliki 

hasil evaluasi IUCN yang tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori Critically 

Endangered, Endangered dan Vulnerable pada saat ini, namun dapat memiliki kemungkinan 

terancam punah dalam waktu dekat. 

Kategori ketigaadalah Least Concern/resiko rendah (LC). Status ini menjelaskan bahwa spesies 

yang tergolong LC tidak memenuhi untuk dimasukkan kedalam kategori terancam, karena memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan. Terdapat 33 jenis spesies flora yang termasuk 

dalam status LC. Kategori terakhir adalah Data Deficient/informasi data kurang (DD). Terdapat 7 

spesies jenis tanaman yang masuk dalam kategori ini, yakni mangga (Mangifera indica), turi 

(Sesbania grandiflora), sukun (Artocarpus altilis), sawo kecik (Manilkara kauki), papaya (Carica 

papaya), sesuru (Euphorbia trigona), dan singkong (Manihot esculenta). Sedangkan, 24 jenis spesies 

lainnya tidak terdaftar statusnya atau belum dilakukan assessment dalam statu IUCN Red list. 

3.2 AVIFAUNA 
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Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya terbungkus bulu, mempunyai dua pasang 

anggota gerak (ekstremitas), anggota anterior mengalami modifikasi sebagai sayap, sedang sepasang 

anggota posterior disesuaikan untuk hinggap dan berenang, masing – masing kaki berjari empat buah, 

terbungkus oleh kulit yang menanduk dan bersisik. Mulutnya memiliki bagian yang terproyeksi 

sebagai paruh atau sudu (cocor) yang terbungkus oleh lapisan zat tanduk. Burung masa kini tidak 

memiliki gigi. Ekor mempunyai fungsi yang khusus dalam menjaga keseimbangan dan mengatur 

kendali saat terbang. Ciri-ciri utama dari burung adalah mempunyai bulu, anggota gerak depan telah 

termodifikasi menjadi sayap, berenang dan bertengger, pada tungkai terdapat sisik, rahang bawah 

tidak mempunyai gigi, tulang rangka kecil dan banyak mengalami penyatuan. Di gunung sering 

ditemukan burung karnivora yang biasa kita sebut raptor, dan berikut merupakan bagian-bagian tubuh 

raptor yang dapat digunakan untuk identifikasi burung (Jasin, 1992). 

Komunitas avifauna atau fauna burung memiliki beberapa fungsi ekologi yaitu sebagai 

penyeimbang ekosistem, memiliki fungsi sebagai predator dari hama, dan sebagai media tanaman 

untuk melakukan polinasi (Prawiradilaga, 1990). Keanekaragaman jenis fauna burung memiliki 

berbagai fungsi dan manfaat, sehingga konservasi burung memiliki nilai yang penting. Kawasan yang 

memiliki jumlah komposisi dan kelimpahan burung yang tinggi, maka bisa menjadi suatu indikator 

lingkungan yang masih baik. Peran burung secara tidak langsung adalah dapat menjadi parameter 

bioindikator lingkungan (Nugroho 2016). Peran burung sebagai bioindikator lingkungan sebagai 

satwa liar yang mampu menyebarkan biji, membantu penyerbukan, dan menjadi predator alami satwa 

lain (Saefullah et al, 2015).  

3.2.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN AVIFAUNA 

Hasil pengamatan komunitas avifauna tercatat sebanyak 210 individu yang terdiri atas 17 spesies 

burung dari 13 famili. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) komunitas burung 

(avifauna) di area studi secara keseluruhan adalah 2,618 menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman burung di lokasi studi tergolong dalam kategori sedang Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa kawasan ini masih mampu mendukung keberadaan berbagai spesies burung 

dengan kebutuhan habitat yang beragam. Burung merupakan kelompok fauna yang sensitif terhadap 

perubahan kondisi habitat. Oleh karena itu, tingkat keanekaragaman jenis yang tergolong sedang 

hingga tinggi dapat mencerminkan kondisi lingkungan yang masih relatif baik dan mampu 

mendukung keberlangsungan komunitas burung. Tingkat keanekaragaman jenis komunitas burung 

termasuk dalam kategori tinggi menurut skala Shannon-Wiener (Fernando dalam Baliton, et al., 
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2020). Mengacu pada Daly (2018) yang menyatakan bahwa indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (H’) menyatakan banyak jenis spesies yang ada dalam kumpulan komunitas. Faktor yang 

mempengaruhi nilai keanekaragaman spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies dan sebaran 

individu pada masing-masing spesies. Keanekaragaman spesies disusun oleh komponen utama yaitu 

keragaman atau jumlah spesies serta kelimpahan relatif suatu spesies terhadap kelimpahan total 

seluruh spesies dalam komunitas tersebut. 

Indeks dominansi Simpson (D) digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis 

tumbuhan pada suatu komunitas tumbuhan tertentu yang menggunakan persamaan matematis 

(Simpson 1949 dalam Misra 1980). Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D 

mendekati 1,00) berarti tingkat keanekaragaman dalam komunitas adalah semakin rendah (terdapat 

taksa-taksa tertentu yang mendominasi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi Simpson semakin 

rendah (D mendekati 0,00) berarti tingkat keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al., 2017). Apabila 

nilai 0,75 < D ≤ 1 maka termasuk kategori dominansi tinggi, jika 0,5 ≤ D ≤ 0.75 maka termasuk 

kategori dominansi sedang, dan jika 0 < D ≤ 0,5 termasuk kategori dominansi rendah (Krebs, 1978). 

Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi Simpson (D) adalah 0,0927, menunjukkan bahwa 

tingkat dominansi burung di lokasi studi tergolong dalam kategori rendah. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominasi (Hidayat, et al., 2017 

dan Oktiana, et al., 2015). Dominansi rendah pada lokasi studi menandakan setiap spesies memiliki 

selisih jumlah individu, namun tidak menunjukkan rentang yang terlalu fluktuatif (dalam skala 1-10), 

sehingga dapat dikatakan bahwa pada pengamatan komunitas burung atau avifauna tidak terdapat 

spesies yang mendominasi dan kondisi lingkungan dalam keadaan relatif baik dengan tingkat 

keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al, 2017). 

Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) di area studi yaitu 0,9242 yang masuk dalam kategori 

kemerataan jenis tinggi. Semakin tinggi nilai J (mendekati 1,00) mengindikasikan bahwa penyebaran 

populasi adalah merata di dalam komunitas; sebaliknya, bila nilai J mendekati 0,00 berarti 

penyebaran populasi tidak merata dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa 

spesies tertentu (Wahyuningsih, dkk, 2019; Ferianita, 2007; Odum & Kurniawan et al, 2018). 

Hasil analisis dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) di area studi adalah 

2,9922, yang menunjukkan bahwa tingkat kekayaan jenis burung di lokasi studi tergolong dalam 

kategori sedang. Kekayaan jenis (species richness) ditentukan dengan menggunakan indeks kekayaan 

jenis Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap 

komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan perbandingan banyaknya satu spesies terhadap 
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jumlah seluruh spesies (Santosa, et al., 2008). Ditemukannya 17 spesies selama pengamatan 

mengindikasikan bahwa kawasan masih menyediakan beragam tipe habitat dan sumber daya yang 

dapat dimanfaatkan oleh berbagai spesies burung. Nilai tersebut juga menunjukkan bahwa kawasan 

memiliki potensi ekologis yang cukup baik dalam mendukung keberadaan dan keberlangsungan 

komunitas avifauna. 

Tabel 19 Hasil Perolehan Data Avifauna Area PT Nusantara Regas 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili Ni Di Keterangan 

1 Gerygone sulphurea Remetuk laut Acanthizidae 7 3,33% Sub dominan 

2 Todiramphus chloris Cekakak sungai Alcedinidae 6 2,86% Sub dominan 

3 Butorides striata Kokokan laut Ardeidae 5 2,38% Sub dominan 

4 Egretta garzetta Kuntul kecil Ardeidae 8 3,81% Sub dominan 

5 Nycticorax nycticorax Kowak malam abu Ardeidae 8 3,81% Sub dominan 

6 Artamus leucorynchus Kekep babi Artamidae 8 3,81% Sub dominan 

7 Prinia familiaris Prenjak Cisticolidae 9 4,29% Sub dominan 

8 Geopelia striata Perkutut jawa Columbidae 11 5,24% Dominan 

9 Spilopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae 8 3,81% Sub dominan 

10 Corvus macrorhynchos Gagak hutan Corvidae 22 10,48% Dominan 

11 Corvus enca Gagak sunda Corvidae 22 10,48% Dominan 

12 

Lonchura 

leucogastroides Bondol jawa Estrildidae 
10 

4,76% Sub dominan 

13 Lonchura punctata Bondol peking Estrildidae 17 8,10% Dominan 

14 Hirundo javanica Layang-layang batu Hirundinidae 7 3,33% Sub dominan 

15 Cinnyris jugularis 

Burung madu 

sriganti Nectariniidae 12 5,71% Dominan 

16 Passer montanus Burung gereja Passeridae 44 20,95% Dominan 

17 Pycnonotus goiavier Cucak kutilang Pycnonotidae 6 2,86% Sub dominan 

Total 210 100% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2,6185 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,0927 

Indeks Kemerataan Jenis (J) 0,9242 

Indeks kekayaan jenis Margalef (R) 2,9922 

 

Burung Gereja (Passer montanus) merupakan spesies dengan kelimpahan relatif tertinggi yang 

dijumpai selama pengamatan, yaitu sebanyak 44 individu dengan nilai kelimpahan relatif sebesar 

20,95%. Spesies dengan kelimpahan relatif tertinggi berikutnya adalah gagak Hutan (Corvus 

macrorhynchos) dan gagak sunda (Corvus enca) yang masing-masing memiliki kelimpahan relatif 

sebesar 10,48%, diikuti oleh bondol peking (Lonchura punctata) sebesar 8,10%, serta burung madu 

Sriganti (Cinnyris jugularis) sebesar 5,71%. Tingginya kelimpahan spesies-spesies tersebut 

menunjukkan bahwa habitat di Pulau Harapan masih mampu menyediakan sumber pakan, tempat 

bertengger, serta lokasi beraktivitas yang sesuai bagi berbagai jenis burung. Sementara itu, 12 spesies 

lainnya memiliki kelimpahan relatif yang lebih rendah, yaitu kurang dari 6%, namun tetap 
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berkontribusi terhadap struktur komunitas avifauna di lokasi pengamatan. Keberadaan berbagai 

spesies burung dengan tingkat kelimpahan yang bervariasi menunjukkan bahwa kawasan Pulau 

Harapan masih mendukung beragam kelompok ekologis, mulai dari burung pemakan biji, pemakan 

serangga, pemakan nektar, hingga burung air dan burung pesisir. 

3.2.2 DISTRIBUSI AVIFAUNA 

Ditinjau berdasarkan lokasi titik pemantauan fauna burung di area studi, terdapat 

potensi perjumpaan fauna burung (avifauna) dengan berbagai jenis sebagai penyusun 

komunitas yang berbeda. Secara keseluruhan terdapat 17 spesies burung yang tercatat 

dengan kelimpahan individu total sebanyak 210 individu burung. 

Tabel 20 Frekuensi Perjumpaan Avifauna Pada Kawasan Konservasi PT Nusantara Regas 

No Nama Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik 

Total 
A B C 

1 Gerygone sulphurea Remetuk laut Acanthizidae 0 1 6 7 

2 Todiramphus chloris Cekakak sungai Alcedinidae 0 2 4 6 

3 Butorides striata Kokokan laut Ardeidae 0 1 4 5 

4 Egretta garzetta kuntul kecil Ardeidae 0 2 6 8 

5 Nycticorax nycticorax Kowak malam abu Ardeidae 0 2 6 8 

6 Artamus leucorynchus Kekep babi Artamidae 0 3 5 8 

7 Prinia familiaris Prenjak Cisticolidae 1 4 4 9 

8 Geopelia striata Perkutut jawa Columbidae 4 6 1 11 

9 Spilopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae 2 4 2 8 

10 Corvus macrorhynchos Gagak hutan Corvidae 5 6 11 22 

11 Corvus enca Gagak sunda Corvidae 5 7 10 22 

12 Lonchura leucogastroides Bondol jawa Estrildidae 1 7 2 10 

13 Lonchura punctata Bondol peking Estrildidae 2 6 9 17 

14 Hirundo javanica Layang-layang batu Hirundinidae 2 2 3 7 

15 Cinnyris jugularis Burung madu sriganti Nectariniidae 7 7 6 12 

16 Passer montanus Burung gereja Passeridae 11 11 22 44 

17 Pycnonotus goiavier Cucak kutilang Pycnonotidae 2 1 3 6 

Total Individu (N) 42 72 96 210 

Total Spesies 11 17 16 44 

Total Genus 11 15 15 41 

Total Famili 8 12 11 31 

Keterangan titik lokasi pemantauan dan pengambilan data flora di kawasan konservasi PT Nusantara 

Regas 

Keterangan Lokasi 

A : Area barat Pulau Harapan dan jembatan 
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B : Area Taman Ambalat dan lapangan basket 

C : Area jalan dan kecamatan 

 

A. Area Barat Pulau Harapan dan Jembatan 

 

Gambar 22. Burung gereja – Passer montanus 

Pada stasiun ini tercatat sebanyak 42 individu yang terdiri atas 11 spesies, 9 genus, dan 8 famili. 

Spesies yang paling melimpah adalah burung Gereja (Passer montanus) dengan jumlah 11 individu, 

diikuti oleh burung madu Sriganti (Cinnyris jugularis) sebanyak 7 individu, serta gagak hutan 

(Corvus macrorhynchos) dan gagak sunda (Corvus enca) yang masing-masing dijumpai sebanyak 5 

individu. Selain itu, Perkutut Jawa (Geopelia striata) tercatat sebanyak 4 individu, sedangkan spesies 

lainnya ditemukan dalam jumlah yang lebih rendah. Keberadaan spesies-spesies tersebut 

menunjukkan bahwa habitat pada area ini lebih banyak dimanfaatkan oleh burung yang mampu 

beradaptasi dengan aktivitas manusia dan lingkungan permukiman, terutama jenis-jenis burung 

pemakan biji, serangga, dan nektar yang memanfaatkan sumber pakan. Secara keseluruhan, 

komposisi avifauna pada Stasiun A menunjukkan karakteristik komunitas burung yang khas pada 

habitat permukiman dan area yang dipengaruhi aktivitas manusia, dengan dominasi spesies yang 

memiliki tingkat toleransi tinggi terhadap gangguan lingkungan. 
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Gambar 23 Gagak kampung - Corvus macrorhynchos  

B. Area Taman Ambalat dan Lapangan Basket 

Area ini meliputi area taman dan lapangan basket yang didominasi oleh ruang terbuka hijau, 

vegetasi pekarangan, semak, rumput, serta pohon-pohon peneduh yang menyediakan sumber pakan 

dan tempat berlindung bagi berbagai jenis burung. Pada area ini tercatat sebanyak 72 individu yang 

terdiri atas 17 spesies, 15 genus, dan 12 famili, sehingga merupakan area dengan jumlah spesies 

tertinggi dibandingkan stasiun lainnya. Tingginya kekayaan jenis pada area ini menunjukkan bahwa 

keberadaan vegetasi yang beragam dan area terbuka mampu mendukung berbagai kelompok burung 

dengan kebutuhan habitat yang berbeda. Spesies dengan kelimpahan tertinggi pada area ini adalah 

burung gereja (Passer montanus) sebanyak 11 individu, diikuti oleh gagak sunda (Corvus enca) 

sebanyak 7 individu, bondol jawa (Lonchura leucogastroides), dan bondol peking (Lonchura 

punctata) yang masing-masing dijumpai sebanyak 6 individu, serta gagak hutan (Corvus 

macrorhynchos) sebanyak 6 individu. Kelimpahan spesies-spesies tersebut berkaitan dengan 

keberadaan area terbuka yang ditumbuhi rumput, semak, dan vegetasi peneduh yang menyediakan 

sumber pakan berupa biji-bijian, serangga, maupun lokasi yang sesuai untuk beristirahat dan 

beraktivitas. 
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Gambar 24 Kekep babi - Artamus leucorynchus  

C. Area Jalan dan Kecamatan 

 

          Gambar 25 Cekakak sungai – Todiramphus chloris 

Pada stasiun ini tercatat sebanyak 96 individu yang terdiri atas 16 spesies, 15 genus, dan 11 famili. 

Area ini merupakan lokasi dengan jumlah individu tertinggi dibandingkan stasiun lainnya. Tingginya 

kelimpahan individu pada stasiun ini berkaitan dengan keberadaan habitat yang lebih beragam, yaitu 

kombinasi antara kawasan permukiman, vegetasi pantai, area terbuka, dan perairan pesisir yang 

menyediakan sumber pakan bagi berbagai kelompok burung. Spesies dengan kelimpahan tertinggi 

pada Stasiun C adalah Burung Gereja (Passer montanus) sebanyak 22 individu, diikuti oleh gagak 

hutan (Corvus macrorhynchos) sebanyak 11 individu, serta gagak sunda (Corvus enca) sebanyak 10 
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individu. Selain itu, bondol peking (Lonchura punctata) juga ditemukan dalam jumlah yang relatif 

tinggi, yaitu 9 individu. 

3.2.3 STATUS KONSERVASI AVIFAUNA 

Komunitas burung yang tercatat di area PT Nusantara Regas terdapat beberapa jenis yang 

menjadi prioritas dilindungi secara nasional maupun internasional. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/12/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa Yang Dilindungi, pada area konservasi tidak terdapat avifauna yang dilindungi 

berdasarkan P.106 tahun 2018. Berdasarkan IUCN Red list seluruh spesies burung termasuk dalam 

status Least Concern (LC) / risiko rendah atau masih melimpah di alam berdasarkan IUCN Red list. 

Spesies burung yang dilindungi berdasarkan Appendix CITES (Convention on International Trade of 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan internasional untuk spesies-

spesies tumbuhan dan satwa liar) di kawasan konservasi PT Nusantara Regas tidak terdapat spesies 

burung yang dilindungi berdasarkan CITES.  

Tabel 21 Status Konservasi Avifauna Area PT Nusantara Regas 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Status 

Permen LHK 

P.106 
CITES IUCN 

1 
Gerygone 

sulphurea 
Remetuk laut Acanthizidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

2 
Todiramphus 

chloris 
Cekakak sungai Alcedinidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

3 Butorides striata Kokokan laut Ardeidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

4 Egretta garzetta kuntul kecil Ardeidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

5 
Nycticorax 

nycticorax 

Kowak malam 

abu 
Ardeidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

6 
Artamus 

leucorynchus 
Kekep babi Artamidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

7 Prinia familiaris Prenjak Cisticolidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

8 Geopelia striata Perkutut jawa Columbidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

9 
Spilopelia 

chinensis 
Tekukur biasa Columbidae - - 

Least 

concern 

(LC) 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Status 

Permen LHK 

P.106 
CITES IUCN 

10 
Corvus 

macrorhynchos 
Gagak hutan Corvidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

11 Corvus enca Gagak sunda Corvidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

12 
Lonchura 

leucogastroides 
Bondol jawa Estrildidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

13 
Lonchura 

punctata 
Bondol peking Estrildidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

14 
Hirundo 

javanica 

Layang-layang 

batu 
Hirundinidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

15 
Cinnyris 

jugularis 

Burung madu 

sriganti 
Nectariniidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

16 Passer montanus Burung gereja Passeridae - - 

Least 

concern 

(LC) 

17 
Pycnonotus 

goiavier 
Cucak kutilang Pycnonotidae - - 

Least 

concern 

(LC) 

3.3 HERPETOFAUNA 

Herpetofauna merupakan hewan yang memiliki metabolisme ektotermik atau yang umum 

dikenal sebagai hewan berdarah dingin. Herpetofauna pada umumnya merujuk kepada dua dua kelas 

yaitu amfibi dan reptil (Hoyos-Hoyos et al., 2012). Amfibi atau Amphibi merupakan fauna yang 

mampu hidup di dua tipe habitat yang kontras yaitu perairan dan daratan, pada umumnya amfibi 

memiliki siklus kehidupan yang mirip seperti arthropoda dimana mereka mengalami metamorfosis 

secara sempurna, hal ini dapat ditemui pada mayoritas spesies kodok dan katak. Reptilia merupakan 

kelas dari herpetofauna yang pada umumnya memiliki ukuran tubuh lebih besar dibandingkan kelas 

Amphibia. Reptilia juga memiliki ciri khas yaitu tubuh yang dilindungi oleh sisik-sisik. Herpetofauna 

saat ini mengalami penurunan dalam segi keanekaragaman spesies yang disebabkan oleh kehilangan 

habitat. Kerusakan habitat yang disebabkan oleh manusia menyebabkan penurunan kualitas habitat 

dan isolasi spesies yang berdampak pada penurunan jumlah spesies, atau bahkan kepunahan (Kati et 

al., 2007). Perubahan lingkungan yang berdampak pada perubahan faktor biotik serta abiotik 

membuat beberapa spesies herpetofauna harus melakukan beberapa adaptasi yang berefek pada 

aktivitasnya, pada akhirnya hal tersebut membuat salah satu spesies herpetofauna lebih mudah 
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ditemukan di suatu lokasi karena sifatnya yang toleran dan mudah beradaptasi dengan habitat yang 

termodifikasi (Kati et al., 2007) 

3.3.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN HERPETOFAUNA 

Hasil pemantauan komunitas herpetofauna pada area konservasi PT Nusantara Regas didapatkan 

5 spesies dengan total individu 24. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) komunitas 

herpetofauna di PT Nusantara Regas secara keseluruhan adalah 1,293 menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman herpetofauna di lokasi studi tergolong dalam kategori rendah. Mengacu pada Daly 

(2018) yang menyatakan bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) menyatakan banyak 

jenis spesies yang ada dalam kumpulan komunitas. Faktor yang mempengaruhi nilai keanekaragaman 

spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies dan sebaran individu pada masing-masing spesies. 

Keanekaragaman spesies disusun oleh komponen utama yaitu keragaman atau jumlah spesies serta 

kelimpahan relatif suatu spesies terhadap kelimpahan total seluruh spesies dalam komunitas tersebut. 

Indeks dominansi Simpson (D) digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis 

pada suatu komunitas tumbuhan tertentu yang menggunakan persamaan matematis (Simpson 1949 

dalam Misra 1980). Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) berarti 

tingkat keanekaragaman dalam komunitas adalah semakin rendah (terdapat taksa-taksa tertentu yang 

mendominasi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi Simpson semakin rendah (D mendekati 0,00) 

berarti tingkat keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al., 2017). Hasil analisis dan perhitungan nilai 

dominansi Simpson (D) di PT Nusantara Regas secara keseluruhan adalah 0,337, menunjukkan 

bahwa tingkat dominansi herpetofauna di lokasi studi tergolong dalam kategori rendah. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominasi (Hidayat, et al., 2017 

dan Oktiana, et al., 2015). Dominansi rendah pada lokasi studi menandakan setiap spesies memiliki 

selisih jumlah individu, namun tidak menunjukkan rentang yang terlalu fluktuatif (dalam skala 1-10), 

sehingga dapat dikatakan bahwa pada pengamatan herpetofauna tidak terdapat spesies yang 

mendominasi dan kondisi lingkungan dalam keadaan relatif baik dengan tingkat keanekaragaman 

tinggi (Hidayat, et al, 2017). 

Nilai indeks kemerataan jenis Margalef (R) herpetofauna yaitu 1,259 termasuk dalam kategori 

kekayaan jenis rendah. Apabila nilai nilai R > 5,0 maka termasuk kategori kekayaan jenis tinggi, jika 

3,5 ≤ R ≤ 5,0 maka termasuk kategori kekayaan jenis sedang, dan jika nilai R < 3,5 maka termasuk 

kategori kekayaan jenis rendah. Jumlah spesies yang tinggi akan mempengaruhi jumlah kekayaan 

jenis (R) dan keanekaragaman herpetofauna. Kekayaan jenis (species richness) ditentukan dengan 
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menggunakan indeks kekayaan jenis Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis 

setiap spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan perbandingan 

banyaknya satu spesies terhadap jumlah seluruh spesies (Santosa, et al., 2008). 

Hasil analisis dan perhitungan nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) herpetofauna di kawasan 

konservasi PT Nusantara Regas adalah 0,803, yang tergolong dalam kategori kemerataan jenis tinggi. 

Semakin tinggi nilai J (mendekati 1,00) mengindikasikan bahwa penyebaran populasi adalah merata 

di dalam komunitas; sebaliknya, bila nilai J mendekati 0,00 berarti penyebaran populasi tidak merata 

dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies tertentu (Wahyuningsih, dkk, 

2019; Ferianita, 2007; Odum & Kurniawan et al, 2018). 

Tabel 22 Hasil Pengolahan Data Herpetofauna Area PT Nusantara Regas 
No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili Ni Di Keterangan 

1 Varanus salvator Biawak Air Varanidae 1 4,17% Sub-Dominan 

2 Hemidactylus frenatus Cicak Rumah Gekkonidae 12 50% Dominan 

3 Gekko gecko Tokek Gekkonidae 2 8,33% Dominan 

4 Chelonia midas Penyu Hijau Cheloniidae 3 12,50% Dominan 

5 Eretmochelys imbricata Penyu Sisik Cheloniidae 6 25% Dominan 

Total 24 100% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 1,293 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,337 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,803 

Indeks kekayaan jenis Margalef (R) 1,259 

 

Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif komunitas 

herpetofauna di kawasan konservasi PT Nusantara Regas menunjukkan spesies herpetofauna dengan 

nilai indeks dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif paling tinggi dan termasuk dalam kategori 

dominan, yaitu cicak rumah (Hemidactylus frenatus) dengan nilai dominansi 50,00%, penyu sisik 

(Eretmochelys imbricata) dengan nilai dominansi 25%, penyu hijau (Chelonia midas) dengan nilai 

dominansi 12,5%, dan tokek (Gekko gecko) dengan nilai dominansi 8,33%. Selain itu, teridentifikasi 

satu spesies yang tergolong sub-dominan, yaitu biawak Air (Varanus salvator) dengan nilai 

dominansi 4,17%. 

3.3.2 DISTRIBUSI HERPETOFAUNA 

Hasil pemantauan keanekaragaman hayati herpetofauna di kawasan Pulau Harapan dan 

Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu, menunjukkan adanya variasi kuantitatif di tiga stasiun 
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pemantauan dengan karakteristik mikrohabitat yang berbeda. Secara keseluruhan terdapat 5 

spesies herpetofauna yang tercatat dengan kelimpahan individu total sebanyak 24 individu. 

Pada lokasi studi di area konservasi terbagi menjadi 3 titik lokasi dan tiap lokasi memiliki 

karakteristik masing-masing. Frekuensi perjumpaan herpetofauna pada tiap titik dapat 

terlihat dari tabel berikut:  

Tabel 23 Perjumpaan Herpetofauna Tiap Titik Pemantauan Area Konservasi PT Nusantara Regas 

No Nama Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik 

Total 
A B C 

1 Varanus salvator Biawak Air Varanidae 1 0 0 1 

2 Hemidactylus frenatus Cicak Rumah Gekkonidae 4 2 6 12 

3 Gekko gecko Tokek Gekkonidae 1 0 1 2 

4 Chelonia midas Penyu Hijau Cheloniidae 3 0 0 3 

5 Eretmochelys imbricata Penyu Sisik Cheloniidae 6 0 0 6 

Jumlah Individu 15 2 7 24 

Jumlah Spesies 5 1 2 5 

Keterangan : 

A : Area barat Pulau Harapan dan jembatan 

B : Area Taman Ambalat dan lapangan basket 

C : Area jalan dan kecamatan 

 

A. Area Barat Pulau Harapan dan Jembatan 

 

Gambar 26 Chelonia midas – Penyu hijau 

 

Pada Stasiun A, tercatat keanekaragaman tertinggi dengan 5 spesies dan total kelimpahan 

mencapai 15 individu herpetofauna. Area ini menunjukkan kehadiran berbagai taksa herpetofauna 

yang toleran terhadap modifikasi lingkungan manusia, meliputi biawak air (Varanus salvator) 
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sebanyak 1 individu, cicak rumah (Hemidactylus frenatus) sebanyak 4 individu, tokek (Gekko gecko) 

sebanyak 1 individu, penyu hijau (Chelonia midas) sebanyak 3 individu, dan penyu sisik 

(Eretmochelys imbricata) sebanyak 6 individu. 

 

Gambar 27 Eretmochelys imbricata  – Penyu sisik 

B. Area Taman Ambalat dan Lapangan Basket  

 

Gambar 28 Varanus salvator – Biawak air 

Area ini menyajikan struktur arsitektur vegetasi vertikal yang paling kompleks, tajuk berlapis, 

serta akumulasi serasah daun kering yang melimpah di tanah. Pada lokasi ini, tercatat kelimpahan 

individu yang cukup tinggi yaitu sebanyak 7 individu, namun dengan kekayaan jenis terendah di 

antara ketiga lokasi, yaitu hanya 2 spesies herpetofauna. Kontrasnya nilai kelimpahan yang tinggi 

dengan minimnya variasi jenis mengindikasikan bahwa kondisi ternaungi dan pohon tinggi di 

kawasan ini cenderung dikuasai secara dominan oleh taksa spesifik yang adaptif terhadap kanopi 

tinggi atau permukaan batu. Herpetofauna yang paling banyak dijumpai di area ini adalah cicak 
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rumah (Hemidactylus frenatus) sebanyak 6 individu yang memanfaatkan struktur bangunan dan 

permukaan batu di area tersebut, serta tokek (Gekko gecko) sebanyak 1 individu yang aktif pada 

malam hari. 

 

Gambar 29 Hemidactylus frenatus – Cicak rumah 

C. Area Jalan dan Kecamatan   

 

Gambar 30 Gekko gecko – Tokek rumah 

Pada area C memiliki karakteristik vegetasi yang rapat di dominasi vegetasi perdu dan semak. 

Terdapat spesies dengan habitus pohon seperti akasia dan lamtoro. Area C berbatasan langsung 

dengan area mangrove. Tercatat 9 spesies herpetofauna dengan total 19 individu. Spesies 

herpetofauna yang dijumpai, diantaranya cicak batu (Cyrtodactylus marmoratus), cicak kayu 

(Hemidactylus platyurus), dan kura kura kotak (Cuora couro). 
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Gambar 31 Hemidactylus frenatus – Cecak rumah 

3.3.3 STATUS KONSERVASI HERPETOFAUNA 

Komunitas herpetofauna yang tercatat di area studi beberapa jenis yang menjadi prioritas 

dilindungi secara nasional maupun internasional. Berdasarkan status konservasi IUCN Red list 

terdapat 3 spesies herpetofauna yang termasuk dalam status Least Concern (LC) atau masih 

melimpah di alam berdasarkan IUCN yaitu biawak air (Varanus salvator), tokek (Gekko gecko), dan 

penyu hijau (Chelonia midas). Terdapat 1 spesies yang masuk dalam kategori Critically Endangered 

(CR) atau sangat terancam punah yaitu penyu sisik (Eretmochelys imbricata). Berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/12/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang Dilindungi, pada area terdapat 2 spesies herpetofauna yang masuk 

ke dalam daftar dilindungi, yaitu penyu hijau (Chelonia midas) dan penyu sisik (Eretmochelys 

imbricata). 

Spesies herpetofauna yang dilindungi berdasarkan Appendix CITES (Convention on 

International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan 

internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar) di kawasan studi ada 2 spesies 

herpetofauna yang terdokumentasi berstatus Appendix I, yaitu penyu hijau (Chelonia midas) dan 

penyu sisik (Eretmochelys imbricata). Dua spesies lainnya, yaitu biawak air (Varanus salvator) dan 

tokek (Gekko gecko) berstatus Appendix II. 
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Tabel 24 Status Konservasi Herpetofauna Area PT Nusantara Regas 

N

o 
Spesies 

Nama 

Indonesia 
Famili 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
CITES IUCN 

1 Varanus salvator Biawak Air Varanidae - 
Appendix 

II 
Least Concern (LC) 

2 Hemidactylus frenatus Cicak Rumah Gekkonidae - - Not Evaluated  (NE) 

3 Gekko gecko Tokek Gekkonidae - 
Appendix 

II 
Least Concern (LC) 

4 Chelonia midas Penyu Hijau Cheloniidae Dilindungi Appendix I Least Concern (LC) 

5 
Eretmochelys 

imbricata 
Penyu Sisik Cheloniidae Dilindungi Appendix I 

Critically Endangered 

(LC) 

3.4 INSEKTA 

Insekta atau serangga merupakan kelompok hewan bersegmen yang termasuk ke dalam filum 

Arthropoda (hewan berbuku-buku). Kelas insekta memiliki ciri-ciri utama yaitu bagian tubuh 

dilindungi eksoskeleton yang terbuat dari kitin, memiliki tubuh dengan tiga bagian utama yakni 

kepala, toraks dan abdomen, memiliki tiga pasang kaki yang bersendi, serta memiliki sepasang antena 

dan mata majemuk (Smith & Kennedy, 2009). Insekta terbagi menjadi beberapa ordo yang dibedakan 

berdasarkan karakteristik sayapnya. Beberapa ordo dari insekta yang umum dijumpai di lingkungan 

sekitar adalah Lepidoptera yang meliputi kupu-kupu serta ngengat dan dicirikan dengan sayap yang 

memiliki sisik-sisik, Hymenoptera yang meliputi lebah serta semut dan dicirikan dengan sayap yang 

berbentuk jala, Coleoptera yang meliputi kumbang dengan ciri-ciri sayap yang termodifikasi menjadi 

eksoskeleton yang keras, Orthoptera yang meliputi belalang dan jangkrik dengan ciri-ciri sayap 

berbentuk lurus dan Diptera yang meliputi lalat dengan ciri-ciri sayap yang berjumlah satu pasang 

(Gullan & Cranston, 2014). 

Insekta memiliki banyak peran, baik peran yang bersifat negatif maupun peran yang bersifat 

positif. Peran negatif dari fauna insekta pada umumnya berkaitan dengan sifatnya sebagai hama 

tanaman dan vektor penyakit bagi manusia (Gullan & Cranston, 2014). Terlepas dari peran negatif 

tersebut, fauna insekta memiliki lebih banyak peran positif seperti menjadi predator dari hama bagi 

insekta yang bersifat karnivora, menjadi pollinator atau penyerbuk bagi tanaman-tanaman yang 

memiliki nilai agrikultur, menjadi sumber pangan alternatif dan berperan sebagai bioindikator 

kesehatan lingkungan (Gullan & Cranston, 2014). 

3.4.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN INSEKTA 
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Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan insekta di area studi, didapatkan hasil 26 spesies 

dengan total individu 134 insekta. Nilai keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) didapatkan sebesar 

2,861 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kawasan Pulau 

Harapan dan Pulau Kelapa memiliki kondisi ekosistem yang cukup stabil dengan daya dukung 

lingkungan yang memadai untuk menopang kehidupan komunitas insekta di dalamnya. Mengacu 

pada Daly (2018) yang menyatakan bahwa indeks keanekaragaman Shannon (H’) menyatakan 

banyak jenis spesies yang ada dalam kumpulan komunitas. Faktor yang mempengaruhi nilai 

keanekaragaman spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies dan sebaran individu pada 

masing-masing spesies. Keanekaragaman spesies disusun oleh komponen utama yaitu keragaman 

atau jumlah spesies serta kelimpahan relatif suatu spesies terhadap kelimpahan total seluruh spesies 

dalam komunitas tersebut. 

Nilai dominansi berdasarkan indeks dominansi Simpson (D) didapatkan sebesar 0,077 dengan 

kategori dominansi rendah. Angka tersebut mengimplikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa 

tertentu yang mendominasi dimana setiap spesies memiliki selisih jumlah individu dengan rentang 

yang tidak terlalu fluktuatif (skala 1-10) (Hidayat, et al. 2017; Oktiana, et al. 2015). Sehingga dapat 

dikatakan tidak terdapat spesies yang mendominasi dan kondisi lingkungan dalam keadaan relatif 

baik (Odum, 1993). Menurut Kitikidou et al. (2024), indeks dominansi digunakan untuk mengetahui 

tingkat pemusatan dan penyebaran jenis-jenis yang mendominasi suatu habitat. Apabila nilai indeks 

dominansi mendekati nol, hal tersebut berarti tidak ada jenis tertentu yang mendominasi kawasan 

tersebut atau struktur komunitas dalam keadaan stabil. Sebaliknya, jika nilai indeks mendekati 1 

(satu), maka terdapat jenis yang mendominasi akibat adanya ketidakstabilan lingkungan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa komunitas serangga di kawasan Pulau Harapan dan Pulau 

Kelapa berada dalam kondisi stabil tanpa adanya dominasi ekstrem oleh spesies tertentu. 

Nilai kemerataan berdasarkan indeks kemerataan jenis Pielou (J) didapatkan sebesar 0,878 

dengan kategori kemerataan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kawasan Pulau Harapan dan Pulau 

Kelapa dihuni oleh beberapa spesies insekta yang memiliki proporsi jumlah individu yang seimbang. 

Semakin tinggi nilai J (mendekati 1,00) mengindikasikan bahwa penyebaran populasi adalah merata 

di dalam komunitas; sebaliknya, bila nilai J mendekati 0,00 berarti penyebaran populasi tidak merata 

dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies tertentu (Wahyuningsih, dkk, 

2019; Ferianita, 2007; Odum & Kurniawan et al, 2018). Sehingga dengan nilai sebesar 0,878 tersebut 

mengimplikasikan bahwa kelimpahan individu setiap spesies relatif setara atau penyebaran populasi 

merata di dalam komunitas. Hal ini selaras dengan nilai dominansi yang didapat dimana tidak 

terdapat spesies yang mendominasi dan persebaran spesies merata.  
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Nilai kekayaan jenis berdasarkan indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan sebesar 5,104 

dengan kategori kekayaan jenis tinggi. Jumlah spesies yang tinggi akan mempengaruhi jumlah 

kekayaan jenis (R) dan keanekaragaman serangga (insekta). Kekayaan jenis (species richness) 

ditentukan dengan menggunakan indeks kekayaan jenis Margalef (R), yang berfungsi untuk 

mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai. Indeks ini 

menunjukkan perbandingan banyaknya satu spesies terhadap jumlah seluruh spesies (Santosa, et al., 

2008). 

Tabel 25 Pengolahan Data Insekta PT Nusantara Regas 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D 

1 
Phlaeoba 

infumata 

Belalang berwajah 

miring 
Acrididae 6 4,5% Sub-dominan 

2 Phlaeoba fumosa Belalang coklat Acrididae 8 6,0% Dominan 

3 Xylocopa dejeanii 
Lebah tukang kayu 

berkerah 
Apidae 14 10,4% Dominan 

4 
Periplaneta 

americana 
Kecoak amerika Blattidae 2 1,5% 

Tidak 

dominan 

5 
Cicindella 

aurulenta 

Kumbang harimau 

hijau 
Carabidae 12 9,0% Dominan 

6 Amata huebneri Ngengat tawon Erebidae 1 0,7% 
Tidak 

dominan 

7 
Oecophylla 

smaragdina 
Semut rangrang Formicidae 20 14,9% Dominan 

8 
Pantala 

flavescens 
Capung kembara Libellulidae 1 0,7% 

Tidak 

dominan 

9 Orthetrum sabina 
Capung sambar 

hijau 
Libellulidae 5 3,7% Sub-dominan 

10 Musca domestica Lalat rumah Muscidae 18 13,4% Dominan 

11 Ionolyce helicon Kupu kupu biru Lycaenidae 2 1,5% 
Tidak 

dominan 

12 
Celastrina 

lavendularis 
Kupu takat polos Lycaenidae 1 0,7% 

Tidak 

dominan 

13 
Hypolycaena 

erylus 
Kupu dada biasa Lycaenidae 2 1,5% 

Tidak 

dominan 

14 
Aethomegachile 

laticeps 

Lebah pemotong 

daun 
Megachilidae 3 2,2% Sub-dominan 

15 Bactrocera sp. Lalat buah Tephritidae 7 5,2% Dominan 

16 Athetis dissimilis Ngengat Noctuidae 2 1,5% 
Tidak 

dominan 

17 
Spodoptera 

mauritia 

Ngengat tentara 

padi 
Noctuidae 5 3,7% Sub-dominan 

18 
Hypolimnas 

bolina 

Kupu - kupu terung 

biasa 
Nlalat mphalidae 2 1,5% 

Tidak 

dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D 

19 Ypthima sp. Kupu kupu rumput Nymphalidae 5 3,7% Sub-dominan 

20 
Orthomorpha 

coarctata 
Ulat gagak Paradoxosomatidae 3 2,2% Sub-dominan 

21 Eurema blanda 
Kupu kupu alang 

kuning bintik tiga 
Pieridae 5 3,7% Sub-dominan 

22 Leptosia nina 
Kupu kupu putih 

bintik hitam 
Pieridae 2 1,5% 

Tidak 

dominan 

23 Delias hyparete 
Kupu - kupu 

jezebel 
Pieridae 1 0,7% 

Tidak 

dominan 

24 
Eurema 

andersonii 

Kupu alang kuning 

bintik satu 
Pieridae 2 1,5% 

Tidak 

dominan 

25 
Polistes 

tenebricosus 

Tawon kertas 

rumahan 
Vespidae 2 1,5% 

Tidak 

dominan 

26 Polistes stigma 
Tawon kertas 

payung 
Vespidae 3 2,2% Sub-dominan 

TOTAL 134 100% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2,861 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,077 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,878 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 5,104 
 

Indeks dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif menunjukkan tingkat 

keberpengaruhan suatu spesies dalam suatu komunitas. Penentuan nilai dominansi ini 

berfungsi untuk mengetahui atau menetapkan jenis-jenis fauna atau flora yang dominan atau 

bukan. Kriteria indeks dominansi jenis (Di) menurut Helvoort dalam Weidarti, 2018, 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu jika nilai Di lebih dari atau sama dengan 5% termasuk dalam 

kategori dominan. Jika nilai Di antara lebih dari 2% sampai 4,99% maka termasuk dalam 

kategori sub dominan. Jika nilai Di kurang atau sama dengan 2% maka termasuk dalam 

kategori tidak dominan. Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi jenis (Di)/kelimpahan 

relatif komunitas fauna serangga di area studi menunjukkan bahwa tidak terdapat spesies 

serangga yang termasuk dalam kategori nilai (Di) dominan atau nilai (Di) ≥ 5%. Berdasarkan 

analisis tersebut, ditemukan enam spesies yang masuk dalam kategori dominan, yaitu 

belalang coklat (Phlaeoba fumosa),lebah tukang kayu berkerah (Xylocopa dejeanii), 

kumbang harimau hijau (Cicindella aurulenta), semut rangrang (Oecophylla smaragdina), 

Lalat rumah (Musca domestica), dan lalat buah (Bactrocera sp.). Kemudian terdapat beberapa 

spesies serangga yang termasuk dalam kategori sub-dominan atau memiliki nilai dominansi 

jenis (Di) 2% ≤ Di < 4,99%, belalang berwajah miring (Phlaeoba infumata), capung sambar 

hijau (Orthetrum sabina), lebah pemotong daun (Aethomegachile laticeps), ngengat tentara 

padi (Spodoptera mauritia), kupu kupu rumput (Ypthima sp.), ulat gagak (Orthomorpha 
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coarctata), kupu kupu alang kuning bintik tiga (Eurema blanda), dan tawon kertas payung 

(Polistes stigma).  

 

Gambar 32 Xylocopa dejeanii – Lebah tukang kayu berkerah 

3.4.2 DISTRIBUSI INSEKTA 

Ditinjau berdasarkan pembagian area lokasi pemantauan fauna insekta di area studi, terdapat 

potensi perjumpaan insekta dengan berbagai jenis sebagai penyusun komunitas yang berbeda 

berdasarkan tipe habitatnya. Secara keseluruhan terdapat 26 spesies dengan total 134 individu 

serangga. Pada lokasi studi terbagi menjadi 3 lokasi pemantauan. 

Tabel 26 Distribusi Insekta Area PT Nusantara Regas 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Stasiun 

Pemantauan Jumlah 

Individu 
A B C 

1 Phlaeoba infumata 
Belalang berwajah 

miring 
Acrididae 1 1 4 6 

2 Phlaeoba fumosa Belalang coklat Acrididae 2 3 3 8 

3 Xylocopa dejeanii 
Lebah tukang kayu 

berkerah 
Apidae 10 2 2 14 

4 
Periplaneta 

americana 
Kecoak amerika Blattidae 0 2 0 2 

5 
Cicindella 

aurulenta 

Kumbang harimau 

hijau 
Carabidae 0 2 10 12 

6 Amata huebneri Ngengat tawon Erebidae 0 0 1 1 

7 
Oecophylla 

smaragdina 
Semut rangrang Formicidae 7 7 6 20 

8 Pantala flavescens Capung kembara Libellulidae 1 0 0 1 

9 Orthetrum sabina Capung sambar hijau Libellulidae 3 0 2 5 

10 Musca domestica Lalat rumah Muscidae 12 0 6 18 

11 Ionolyce helicon Kupu kupu biru Lycaenidae 0 2 0 2 

12 
Celastrina 

lavendularis 
Kupu takat polos Lycaenidae 0 1 0 1 

13 Hypolycaena erylus Kupu dada biasa Lycaenidae 1 1 0 2 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Stasiun 

Pemantauan Jumlah 

Individu 
A B C 

14 
Aethomegachile 

laticeps 

Lebah pemotong 

daun 
Megachilidae 3 0 0 3 

15 Bactrocera sp. Lalat buah Tephritidae 2 0 5 7 

16 Athetis dissimilis Ngengat Noctuidae 0 0 2 2 

17 
Spodoptera 

mauritia 
Ngengat tentara padi Noctuidae 0 0 5 5 

18 Hypolimnas bolina 
Kupu - kupu terung 

biasa 
Nymphalidae 0 2 0 2 

19 Ypthima sp. Kupu kupu rumput Nymphalidae 3 2 0 5 

20 
Orthomorpha 

coarctata 
Ulat gagak Paradoxosomatidae 2 1 0 3 

21 Eurema blanda 
Kupu kupu alang 

kuning bintik tiga 
Pieridae 3 2 0 5 

22 Leptosia nina 
Kupu kupu putih 

bintik hitam 
Pieridae 1 1 0 2 

23 Delias hyparete Kupu - kupu jezebel Pieridae 1 0 0 1 

24 Eurema andersonii 
Kupu alang kuning 

bintik satu 
Pieridae 2 0 0 2 

25 
Polistes 

tenebricosus 

Tawon kertas 

rumahan 
Vespidae 2 0 0 2 

26 Polistes stigma Tawon kertas payung Vespidae 0 0 3 3 

Jumlah individu 56 29 49 134 

Jumlah spesies 17 14 12 26 

Keterangan : 

A : Area barat Pulau Harapan dan jembatan 

B : Area Taman Ambalat dan lapangan basket 

C : Area jalan dan kecamatan 

 

A. Area Barat Pulau Harapan dan Jembatan 

Pada Stasiun A, tercatat keanekaragaman tertinggi dengan 17 spesies dan total kelimpahan 

mencapai 56 individu serangga. Berbeda dengan pola distribusi pada ekosistem alami, perjumpaan 

serangga di area urban ini justru menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan Stasiun B dan 

Stasiun C. Struktur vegetasi pohon berbunga di tengah lanskap buatan ini diduga berfungsi sebagai 

ecological oasis, menyediakan sumber pakan terkonsentrasi berupa nektar dan polen yang menarik 

kedatangan berbagai serangga. Jenis serangga yang dominan dijumpai di area ini adalah spesies 

penyerbuk aktif dan taksa yang memiliki adaptabilitas tinggi terhadap modifikasi lingkungan 

manusia, seperti lebah tukang kayu berkerah (Xylocopa dejeanii) sebanyak 10 individu, semut 

rangrang (Oecophylla smaragdina) sebanyak 7 individu, serta lalat rumah (Musca domestica) 

sebanyak 12 individu yang memanfaatkan struktur buatan di dekat garis pantai. 
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Gambar 33 Eurema blanda – Kupu-kupu alang kuning bintik tiga 

B. Area Taman Ambalat dan Lapangan Basket 

Stasiun B mencatat total kelimpahan individu terendah yaitu hanya 29 individu, namun 

mempertahankan kekayaan jenis pada posisi sub dominan sebanyak 14 spesies, lebih tinggi daripada 

Stasiun C tetapi berada di bawah Stasiun A. Keberadaan infrastruktur fisik seperti lapangan basket 

membatasi volume total tutupan hijau, sehingga menekan kuantitas individu yang mampu ditopang. 

Vegetasi ornamental di area taman ini mampu menarik beberapa spesies Lepidoptera unik yang tidak 

ditemukan di stasiun lainnya. Analisis data menunjukkan keberadaan spesies seperti kupu-kupu biru 

(Ionolyce helicon), kupu takat polos (Celastrina lavendularis), dan kupu-kupu terung biasa 

(Hypolimnas bolina) yang tercatat secara eksklusif hanya di lokasi ini. Di samping kelompok spesifik 

tersebut, serangga generalis seperti semut rangrang (Oecophylla smaragdina) juga dominan dengan 

perjumpaan sebanyak 7 individu, menegaskan daya tahan jenis ini di kawasan binaan. 

 

Gambar 34 Celastrina lavendularis – Kupu-kupu takat polos 

 

C. Area Jalan dan Kecamatan 
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Stasiun pemantauan C mencakup kawasan koridor jalan yang dinaungi oleh jajaran pohon 

meranggas (desiduan) berukuran tinggi, serta dilengkapi taman kecil kaya biodiversitas pohon di 

bagian ujungnya. Habitat ini menyajikan struktur arsitektur vegetasi vertikal yang paling kompleks, 

tajuk berlapis, serta akumulasi serasah daun kering yang melimpah di lantai tanah. Pada lokasi ini, 

tercatat kelimpahan individu yang cukup tinggi yaitu sebanyak 49 individu (posisi kedua setelah 

Stasiun A), namun dengan kekayaan jenis terendah di antara ketiga lokasi, yaitu hanya 12 spesies 

serangga. Kontrasnya nilai kelimpahan yang tinggi dengan minimnya variasi jenis mengindikasikan 

bahwa kondisi ternaungi dan pohon tinggi di kawasan ini cenderung dikuasai secara dominan oleh 

taksa spesifik yang adaptif terhadap kanopi tinggi atau lantai hutan kering. Pada stasiun ini ditemukan 

kumbang harimau hijau (Cicindella aurulenta) sebanyak 10 individu dan ngengat tentara padi 

(Spodoptera mauritia) sebanyak 5 individu yang hanya terkonsentrasi di stasiun ini. 

 

 

3.4.3 STATUS KONSERVASI INSEKTA 

Berdasarkan hasil pengamatan komunitas insekta yang tercatat di kawasan studi tidak terdapat 

spesies yang dilindungi baik secara nasional berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018. Secara internasional 

berdasarkan IUCN Red list dan CITES ditemukan sebanyak 2 spesies Least Concern (LC) yaitu 

capung kembara (Pantala flavescens) dan capung sambar hijau (Orthetrum sabina) serta spesies yang 

belum terevaluasi Not Evaluated (NE) sebanyak 24 spesies. Takson yang tergolong kategori Least 

Concern merupakan taksa yang telah terevaluasi dan tergolong spesies kategori rendah tidak masuk 

dalam kategori Red list. 

Tabel 27 Status Konservasi Insekta Area PT Nusantara Regas 

N

o 
Spesies Nama Indonesia Famili 

Status Konservasi 

Perme

n LHK 

P.106 

CITES IUCN 

1 Phlaeoba infumata 
Belalang berwajah 

miring 
Acrididae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

2 Phlaeoba fumosa Belalang coklat Acrididae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

3 Xylocopa dejeanii 
Lebah tukang kayu 

berkerah 
Apidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

4 
Periplaneta 

americana 
Kecoak amerika Blattidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

5 
Cicindella 

aurulenta 

Kumbang harimau 

hijau 
Carabidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

6 Amata huebneri Ngengat tawon Erebidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

7 
Oecophylla 

smaragdina 
Semut rangrang Formicidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 
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N

o 
Spesies Nama Indonesia Famili 

Status Konservasi 

Perme

n LHK 

P.106 

CITES IUCN 

8 Pantala flavescens Capung kembara Libellulidae - - 
Least Concern 

(LC) 

9 Orthetrum sabina Capung sambar hijau Libellulidae - - 
Least Concern 

(LC) 

10 Musca domestica Lalat rumah Muscidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

11 Ionolyce helicon Kupu kupu biru Lycaenidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

12 
Celastrina 

lavendularis 
Kupu takat polos Lycaenidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

13 Hypolycaena erylus Kupu dada biasa Lycaenidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

14 
Aethomegachile 

laticeps 
Lebah pemotong daun Megachilidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

15 Bactrocera sp. Laba-Laba Lalat buah Tephritidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

16 Athetis dissimilis Ngengat Noctuidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

17 
Spodoptera 

mauritia 
Ngengat tentara padi Noctuidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

18 Hypolimnas bolina 
Kupu - kupu terung 

biasa 
Nymphalidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

19 Ypthima sp. Kupu kupu rumput Nymphalidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

20 
Orthomorpha 

coarctata 
Ulat gagak Paradoxosomatidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

21 Eurema blanda 
Kupu kupu alang 

kuning bintik tiga 
Pieridae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

22 Leptosia nina 
Kupu kupu putih bintik 

hitam 
Pieridae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

23 Delias hyparete Kupu - kupu jezebel Pieridae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

24 Eurema andersonii 
Kupu alang kuning 

bintik satu 
Pieridae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

25 
Polistes 

tenebricosus 
Tawon kertas rumahan Vespidae - - 

Not Evaluated 

(NE) 

26 Polistes stigma Tawon kertas payung Vespidae - - 
Not Evaluated 

(NE) 

 

3.5 MAMALIA 

Mamalia merupakan golongan dari kingdom animalia yang memiliki beberapa ciri, baik dari 

segi fisiologi maupun sistem saraf dan tingkat kecerdasan sehingga mamalia memiliki rentang hidup 

yang luas (Mustari et al, 2011). Mamalia merupakan kelas vertebrata (bertulang belakang), memiliki 

kelenjar susu untuk menyusui anaknya. Mamalia berasal dari bahasa latin yaitu mammae berarti susu. 

Berdasarkan kategori ukurannya, mamalia dibagi menjadi mamalia kecil dan mamalia besar. 
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Berdasarkan International Biological Program, penjelasan terkait mamalia kecil adalah jenis 

mamalia yang memiliki berat badan dewasa yang kurang dari lima kilogram, sedangkan selebihnya 

termasuk ke dalam kelompok mamalia besar. Setiap jenis mamalia memiliki daerah penyebaran 

tertentu berdasarkan kondisi geografis dan ekologis, penyebaran jenis mamalia berdasarkan faktor 

ekologi dapat diketahui melalui komposisi vegetasi suatu tipe habitat (Suyanto & Semiadi 2004). 

Setiap jenis mamalia memiliki daerah penyebaran tertentu berdasarkan kondisi geografis dan 

ekologis. Penyebaran jenis mamalia berdasarkan faktor ekologi dapat diketahui melalui komposisi 

vegetasi suatu tipe habitat. Selain itu, penyebaran jenis mamalia juga dapat dibedakan berdasarkan 

ketinggian tempat. (Storer & Usinger 1957). Araujo et al (2004) menyatakan bahwa tumbuhan 

dengan mamalia memiliki nilai hubungan yang tinggi sebesar 0,799. Nilai ini menunjukkan bahwa 

ketergantungan mamalia terhadap tumbuhan cukup tinggi. Bentuk kebutuhan mamalia terhadap 

keberadaan tumbuhan dapat berupa: sebagai sumber pakan, tempat tidur dan untuk berlindung dari 

predator. Keanekaragaman jenis mamalia dicari hubungannya dengan komposisi vegetasi, yakni 

kerapatan vegetasi. 

Mamalia merupakan salah satu taksa yang memegang peran penting dalam mempertahankan dan 

memelihara keberlangsungan proses-proses ekologis yang bermanfaat bagi kesejahteraan hidup 

manusia (Susdiyanti et al, 2022). Mamalia memiliki peranan penting dalam ekosistem, yaitu sebagai 

penyubur tanah, penyerbuk bunga, pemencar biji, serta pengendali hama secara biologi. Peranan 

penting dari mamalia ini tidak terlepas dari sifat dan karakteristik pakan yaitu kelompok herbivora, 

insektivora, karnivora dan omnivora (Suyanto 2002). Mamalia berperan penting dalam rantai 

makanan dan jaring makanan untuk mendukung ekosistem (Zulkarnain, 2018). Mamalia mempunyai 

peran penting dalam mempertahankan dan menjaga proses-proses ekologis yang bermanfaat bagi 

kesejahteraan manusia. Karakteristik terkait sifat biologi dan perannya inilah yang menjadikan 

mamalia menarik untuk dikaji (Kartono, 2015). 

3.5.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN MAMALIA 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis, terdapat 4 spesies mamalia dengan total 65 individu 

pada area studi. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dari memiliki nilai sebesar 1,1023 

yang termasuk ke dalam kategori rendah. Kategori tingkat keanekaragaman berdasarkan indeks 

diversitas Shannon-Wiener (H’) adalah, jika nilai (H’) lebih dari 3,00 maka termasuk kategori 

keanekaragaman tinggi, dan jika nilai (H’) antara lebih dari 1,00 hingga kurang dari 3,00 maka 

termasuk kategori keanekaragaman sedang, apabila nilai (H’) kurang dari 1,00 maka termasuk ke 
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dalam kategori keanekaragaman rendah. Faktor yang mempengaruhi nilai keanekaragaman spesies 

adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies, dan sebaran individu pada masing-masing spesies. 

Keanekaragaman spesies disusun oleh komponen utama yaitu keragaman atau jumlah spesies serta 

kelimpahan relatif suatu spesies terhadap kelimpahan total seluruh spesies dalam komunitas tersebut 

(Daly et al., 2018).  

Indeks kemerataan jenis Pielou (J) komunitas mamalia di area PT Nusantara Regas memiliki 

nilai sebesar 0,795 yang merepresentasikan bahwa kemerataan antar spesies insekta relatif merata 

atau kelimpahan individu setiap spesies relatif setara. Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J)  

berkisar antara 0-1,00; semakin tinggi nilai J (mendekati 1,00) berarti penyebaran populasi adalah 

merata di dalam komunitas; sebaliknya, bila nilai J mendekati 0,00 berarti penyebaran populasi tidak 

merata dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies tertentu. 

Hasil analisis dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) di kawasan studi adalah  

0,718 yang menunjukkan bahwa tingkat kekayaan jenis mamalia di lokasi studi tergolong dalam 

kategori kekayaan jenis rendah. Berdasarkan persamaan matematik yang digunakan oleh Magurran 

(1998). Apabila nilai nilai R > 5,0 maka termasuk kategori kekayaan jenis tinggi, jika 3,5 ≤ R ≤ 5,0 

maka termasuk kategori kekayaan jenis sedang, dan jika nilai R < 3,5 maka termasuk kategori 

kekayaan jenis rendah. Jumlah spesies yang tinggi akan mempengaruhi jumlah kekayaan jenis (R) 

dan keanekaragaman mamalia. 

Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi Simpson (D) pada area studi memiliki nilai 

sebesar 0,384 yang menunjukkan bahwa tingkat dominansi insekta di lokasi pengamatan tergolong 

dalam kategori rendah. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang 

mendominasi. Indeks dominansi Simpson (D) digunakan untuk mengetahui pemusatan atau 

penguasaan jenis pada suatu komunitas tertentu yang menggunakan persamaan matematis. Jika nilai 

indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) berarti tingkat keanekaragaman dalam 

komunitas adalah semakin rendah (terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominasi). Sebaliknya jika 

nilai indeks dominansi Simpson semakin rendah (D mendekati 0,00) berarti tingkat keanekaragaman 

tinggi. Apabila nilai 0,75 < D ≤ 1 maka termasuk kategori dominansi tinggi, jika 0,5 ≤ D ≤ 0,75 maka 

termasuk kategori dominansi sedang, dan jika 0 < D ≤ 0,5 termasuk kategori dominansi rendah.  

Tabel 28 Pengolahan Data Mamalia Area PT Nusantara Regas 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

1 
Pteropus 

hypomelanus 
Kalong Kecil Pteropodidae 33 50,77% Dominan 

2 Felis catus Kucing Felidae 6 9,23% Dominan 

3 
Pteropus 

vampyrus 
Kalong besar Pteropodidae 22 33,85% 

Dominan 

4 Rattus norvegicus Tikus Coklat Muridae 4 6,15% Dominan 

TOTAL 65 100% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 1,1023 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,3846 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,7951 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef 0,7186 

 

Indeks dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif menunjukkan tingkat keberpengaruhan suatu 

spesies dalam suatu komunitas. Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk mengetahui atau 

menetapkan jenis-jenis fauna atau flora yang dominan atau bukan. Kriteria indeks dominansi jenis 

(Di) menurut Helvoort dalam Weidarti, 2018, dikategorikan menjadi tiga, yaitu jika nilai Di lebih 

dari atau sama dengan 5% termasuk dalam kategori dominan. Jika nilai Di antara lebih dari 2% 

sampai 4,99% maka termasuk dalam kategori sub dominan. Jika nilai Di kurang atau sama dengan 

2% maka termasuk dalam kategori tidak dominan. Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi 

jenis (Di)/kelimpahan relatif komunitas mamalia menunjukan seluruh spesies mamalia termasuk 

dalam kategori dominan. 

 

3.5.2 DISTRIBUSI MAMALIA 

Secara keseluruhan terdapat 4 spesies mamalia yang tercatat dengan kelimpahan individu total 

sebanyak 65 individu mamalia. Pada lokasi studi terbagi menjadi 3 lokasi pemantauan. 

Tabel 29 Distribusi Mamalia Area PT Nusantara Regas 

No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

Jumlah 

Individu 

A B C  

1 Pteropus hypomelanus Kalong Kecil Pteropodidae 8 10 15 33 

2 Felis catus Kucing Felidae 2 2 2 6 

3 Pteropus vampyrus Kalong besar Pteropodidae 5 7 10 22 

4 Rattus norvegicus Tikus Coklat Muridae 3 1 0 4 

Total individu 18 20 27 
65 

Total Spesies 4 4 3 

Keterangan : 
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A: Area barat Pulau Harapan dan jembatan 

B: Area Taman Ambalat dan lapangan basket 

C: Area jalan dan kecamatan 

 

A. Area Barat Pulau Harapan dan Jembatan 

Pada stasiun ini tercatat sebanyak 18 individu yang terdiri atas 4 spesies, 4 genus, dan 3 famili. 

Spesies dengan kelimpahan tertinggi yang dijumpai pada Stasiun A adalah kalong kecil (Pteropus 

hypomelanus) sebanyak 8 individu, kalong besar (Pteropus vampyrus) sebanyak 5 individu, tikus 

coklat (Rattus norvegicus) sebanyak 3 individu, serta kucing (Felis catus) sebanyak 2 individu. 

Komposisi mamalia pada Stasiun A didominasi oleh kelompok kelelawar pemakan buah dari famili 

Pteropodidae. Kalong kecil (Pteropus hypomelanus) dan kalong besar (Pteropus vampyrus) dijumpai 

memanfaatkan pohon-pohon yang terdapat di sekitar kawasan pengamatan sebagai tempat bertengger 

sementara maupun lokasi mencari makan. Keberadaan kedua spesies tersebut menunjukkan bahwa 

area di sekitar stasiun masih menyediakan sumber pakan berupa buah, bunga, dan nektar yang 

mendukung aktivitas kelelawar. 

 

Gambar 35 Pteropus hypomelanus – Kalong kecil 

 

B. Area Taman Ambalat dan Lapangan Basket 

Stasiun Pemantauan B meliputi area taman dan lapangan basket yang didominasi oleh ruang 

terbuka hijau, pepohonan, vegetasi pekarangan, serta area terbuka yang masih dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia. Pada stasiun ini tercatat sebanyak 20 individu yang terdiri atas 4 spesies, 4 genus, 

dan 3 famili. Spesies yang paling banyak dijumpai adalah kalong kecil (Pteropus hypomelanus) 

sebanyak 10 individu, diikuti oleh kalong besar (Pteropus vampyrus) sebanyak 7 individu, serta 

kucing (Felis catus), dan tikus coklat (Rattus norvegicus) yang masing-masing ditemukan sebanyak 
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2 individu dan 1 individu. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa Stasiun B lebih banyak 

dimanfaatkan oleh kelompok kelelawar pemakan buah dibandingkan mamalia yang berasosiasi 

dengan aktivitas manusia. 

 

 Gambar 36 Felis catus – Kucing 

 

C. Area Jalan dan Kecamatan 

Pada stasiun ini tercatat sebanyak 27 individu yang terdiri atas 3 spesies, 3 genus, dan 2 famili, 

sehingga menjadi stasiun dengan jumlah individu mamalia tertinggi dibandingkan stasiun lainnya. 

Tingginya kelimpahan mamalia pada Stasiun C terutama dipengaruhi oleh banyaknya individu 

kalong kecil (Pteropus hypomelanus) dan kalong besar (Pteropus vampyrus), yang masing-masing 

dijumpai sebanyak 15 individu dan 10 individu. Selain itu, ditemukan kucing (Felis catus) sebanyak 

2 individu. 

 

Gambar 37 Pteropus vampyrus – Kalong besar 
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3.5.3 STATUS KONSERVASI MAMALIA 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/ 

KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang Dilindungi, pada area studi tidak terdapat 

mamalia yang dilindungi. Berdasarkan status konservasi IUCN Red list terdapat 1 spesies mamalia 

masuk dalam status Least Concern (LC) atau masih melimpah di dalam berdasarkan IUCN Red list 

yaitu tikus coklat (Rattus norvegicus). Kalong kecil (Pteropus hypomelanus) berstatus Near 

Threatened (NT), yang menunjukkan bahwa spesies tersebut berpotensi menjadi terancam apabila 

tekanan terhadap populasinya terus berlangsung. Sementara itu, kalong besar (Pteropus vampyrus) 

berstatus Endangered (EN), yang menunjukkan bahwa spesies tersebut menghadapi risiko kepunahan 

yang tinggi di alam akibat berbagai ancaman, seperti kehilangan habitat, perburuan, dan gangguan 

pada lokasi bertengger. Terdapat 2 spesies mamalia yang dilindungi berdasarkan Appendix CITES 

(Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi 

perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar) yaitu dalam kategori 

Appendix II adalah spesies kalong kecil (Pteropus hypomelanus) dan kalong besar (Pteropus 

vampyrus). 

Tabel 30 Status Konservasi Mamalia Area PT Nusantara Regas 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
CITES IUCN 

1 
Pteropus 

hypomelanus 

Kalong 

Kecil 
Pteropodidae - Appendix II 

Near 

Threatened 

(NE) 

2 Felis catus Kucing Felidae - - Not Evaluated 

3 
Pteropus 

vampyrus 

Kalong 

besar 
Pteropodidae - Appendix II 

Endangered 

(EN) 

4 Rattus norvegicus 
Tikus 

Coklat 
Muridae - - 

Least Concern 

(LC) 

 

3.6 KARANG 

Terumbu karang merupakan ekosistem khas perairan tropis dangkal yang dibangun oleh koloni 

organisme dari filum Cnidaria dan kelas Anthozoa, khususnya subkelas Hexacorallia (Nybakken, 

1992; Birkeland, 1997). Secara umum, terumbu karang memiliki fungsi utama sebagai pelindung 
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pantai dari erosi dan pusat biodiversitas bagi berbagai biota laut (Amin, 2009). Namun, sebarannya 

di dunia tidak merata karena dibatasi oleh suhu perairan optimum (230 C hingga 300 C), ketersediaan 

cahaya matahari untuk fotosintesis Zooxanthellae, dan salinitas ideal berkisar 27% – 40% 

(Nybakken, 1992; Mellawati et al., 2012; Arini, 2013). Perubahan pada ketiga faktor lingkungan ini 

secara langsung dapat menurunkan laju metabolisme, reproduksi, serta kalsifikasi karang (Arini, 

2013). 

Ekosistem terumbu karang terbentuk melalui proses pengendapan kalsium karbonat (CaCO3) 

oleh ribuan polip karnivora berukuran kecil hingga menghasilkan kerangka kapur yang keras 

(Nybakken, 1992; Veron, 2000). Peran terumbu karang sebagai produsen primer utama sangat 

ditunjang oleh simbiosis mutualisme antara polip karang keras dari ordo Scleractinia dengan 

mikroalga bersel tunggal Zooxanthellae (Nybakken, 1992; Birkeland, 1997). Hubungan simbiosis ini 

mendukung pertumbuhan berbagai morfologi (lifeform) karang seperti tipe bercabang (branching), 

padat (massive), meja (tabulate), tipe daun (foliose), tipe kerak/merambat (encrusting) dan tipe jamur 

(mushroom) (DKTNL, 2006), yang membentuk kompleksitas struktur spasial tiga dimensi di dasar 

laut (Gambar 0.0). Struktur topografi yang kompleks tersebut menyediakan habitat mikro, tempat 

berlindung, serta area pemijahan bagi tingginya keanekaragaman hayati laut (Birkeland, 1997; 

Veron, 2000). 

Mikroalga fotosintetik (Zooxanthellae) yang berwarna cokelat-kekuningan menyuplai nutrisi 

esensial bagi karang untuk mempercepat proses kalsifikasi dan pembentukan struktur terumbu. Oleh 

karena itu, kecukupan intensitas cahaya matahari menjadi faktor krusial yang membatasi sebaran 

terumbu karang, sehingga mayoritas ekosistem ini tumbuh optimal pada kedalaman kurang dari 46 

meter di perairan jernih. Selain intensitas cahaya, pertumbuhan karang membutuhkan suhu perairan 

berkisar antara 200 C hingga 280 C serta paparan gelombang sedang. Di sisi lain, keberadaan struktur 

terumbu karang juga berfungsi penting sebagai peredam alami energi gelombang untuk melindungi 

garis pantai dari erosi (Kordi, 2018). 

Berdasarkan morfologi dan tipe pertumbuhannya, karang batu dapat dibedakan menjadi 

kelompok Acropora, yang ditandai oleh koralit aksial dan radial serta Non-Acropora (Nybakken, 

1992). Berdasarkan fungsi ekologisnya, karang diklasifikasikan menjadi 2 tipe utama yaitu 

hermatipik dan ahermatipik (Nybakken, 1992). Karang hermatipik berperan penting dalam 

pembentukan terumbu utama (reef-builder) karena kemampuannya mengendapkan kalsium karbonat 

(CaCO3) secara masif melalui bantuan simbiosis mutualisme dengan mikroalga Zooxanthellae 

(Nybakken, 1992; Veron, 2000). Oleh karena itu, penyebarannya terbatas pada perairan tropis 

dangkal yang kaya akan penetrasi cahaya matahari dan hangat (200 C – 280 C) (Kordi, 2018).  

Sementara itu, karang ahermatipik tidak bersimbiosis dengan Zooxanthellae, yang menyebabkan 
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karang jenis ini tidak bisa mengendapkan CaCO3 secara signifikan, sehingga tidak membentuk 

struktur terumbu (non-reef-building corals). Karena tidak bersimbiosis dengan Zooxanthellae, 

karang jenis ahermatipik tidak bergantung pada sinar matahari dalam pertumbuhannya, sehingga 

memiliki jangkauan distribusi yang luas, hingga ke perairan dingin serta dapat hidup di laut dalam 

(deep-sea coral) (Nybakken, 1992). 

Tabel 31 Berbagai Bentuk Lifeform Terumbu Karang 

Kategori Kode Keterangan 

Karang Mati (Dead Coral) 

* Dead Coral DC 
Karang yang baru mati, biasanya berwarna putih bersih 

karena belum ditumbuhi alga. 

* Dead Coral with 

Algae 
DCA 

Karang mati yang masih terlihat bentuk/struktur 

koloninya, tetapi permukaannya telah ditumbuhi alga 

halus. 

Karang Acropora 

* Branching ACB Memiliki bentuk percabangan seperti ranting pohon. 

* Encrusting ACE 
Tumbuh merayap atau menempel melapisi permukaan 

substrat (tahap awal pertumbuhan Acropora). 

* Submassive ACS 

Percabangan kokoh menyerupai gada, lempeng tebal, 

atau tonjolan rapat. 

* Digitate ACD 

Percabangan pendek dan rapat menyerupai jemari 

tangan. 

* Tabulate ACT 

Memiliki bentuk pertumbuhan melebar mendatar 

menyerupai meja. 

Karang Non-Acropora 

* Branching CB Memiliki bentuk percabangan seperti ranting pohon. 

* Encrusting CE 

Tumbuh merayap atau menempel merata melingkupi 

permukaan substrat. 

* Foliose CF 
Memiliki bentuk pertumbuhan menyerupai lembaran 

daun atau lipatan bunga. 

* Massive CM 

Memiliki bentuk bulat, kubah, atau batu besar yang 

padat dan kompak. 

* Submassive CS 
Bentuk kokoh dengan tonjolan-tonjolan atau 

percabangan tebal yang tidak teratur. 

* Mushroom CMR 
Karang soliter (tunggal) berbentuk menyerupai payung 

jamur (famili Fungiidae). 

* Millepora CME 

Karang api (fire coral); memiliki warna kekuningan di 

ujung koloni dan menimbulkan rasa panas terbakar jika 

tersentuh. 

* Heliopora CHL 
Karang biru (blue coral); memiliki warna biru yang khas 

pada kerangka kapurnya (skeleton). 

Abiotik (Abiotic) 

* Sand S Pasir. 

* Rubble R Serakan atau patahan pecahan karang mati. 

* Silt SI Lumpur atau lanau halus. 

* Water WA 

Celah atau perairan terbuka dengan kedalaman lebih 

dari 50 cm. 
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Kategori Kode Keterangan 

* Rock RCK Batuan keras / batuan vulkanik / dasar substrat masif. 

Alga (Algae) 

* Alga Assemblage AA Kumpulan atau asosiasi lebih dari satu jenis alga. 

* Coralline Algae CA 
Alga berkapur (encrusting coralline algae) yang 

membantu merekatkan struktur terumbu. 

* Macro Algae MA 

Alga yang berukuran besar (misalnya Sargassum, 

Turbinaria). 

* Turf Algae TA Alga pendek menyerupai karpet rumput halus. 

Biotik Lainnya (Other Fauna) 

* Soft Corals SC Karang lunak (tidak berkerangka kapur keras). 

* Sponge SP Spons / Bunga karang. 

* Zoanthids ZO Anemon karang berkoloni / Zoanthid. 

* Others OT 
Biota bentik lainnya (seperti anemon laut, teripang, 

kima, lili laut/crinoid, dll.). 

[English, et al., 1994] 

3.6.1 PERSENTASE TUTUPAN KARANG 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data menggunakan Coral Point Count with Excel 

Extension (CPCe), didapatkan hasil persentase tutupan karang di stasiun pengamatan 1, 2 dan 3 

kawasan Pulau Harapan seperti gambar 00 di bawah ini. 

 

 

Gambar 38 Persentase Tutupan Terumbu Karang Pulau Harapan  

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata tutupan terumbu karang hidup (live 

coral) adalah 23,78% dan rata-rata tutupan terumbu karang mati (dead coral) adalah 33,80%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan tutupan karang mati di perairan Pulau Harapan lebih tinggi 
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dibandingkan tutupan karang hidupnya. Pada stasiun 1 (jalur masuknya kapal nelayan) memiliki 

persentase nilai tutupan karang hidup tertinggi dibandingkan stasiun lainnya, yaitu mencapai 37,50%. 

Jalur keluar masuknya kapal nelayan umumnya memiliki arus dan sirkulasi air yang baik, sehingga 

memungkinkan pasokan oksigen tetap terjaga. Menurut English, et al. (1994), pasokan oksigen yang 

baik akan mempercepat pertumbuhan karang, sehingga banyak dijumpai karang hidup. Namun, 

meskipun nilai persentase tutupan karang hidupnya tinggi, persentase tutupan karang mati juga 

tergolong tinggi, yaitu 31,80%. Hal ini dipengaruhi oleh aktifitas lalu lintas perahu nelayan, seperti 

terhempasnya jangkar kapal (anchoring), olakan baling-baling kapal (propeller wash), serta 

pencemaran tumpahan bahan bakar minyak yang merusak jaringan polip karang (Kordi, 2018). 

Pada lokasi stasiun pengamatan 2, tutupan karang hidup dan karang mati sama-sama memiliki 

nilai persentase yang relatif mirip, yaitu 21,10% untuk karang hidup dan 17,60% untuk karang mati. 

Rendahnya tutupan karang hidup pada stasiun 2 dipengaruhi oleh dominansi substrat abiotik sebesar 

52,70% yang membatasi area penempelan dan perkembangan larva karang (planula) (English et al., 

1994). Sedangkan persentase karang mati pada stasiun 2 memiliki nilai terendah dibandingkan 

stasiun lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas masyarakat pada stasiun 2 relatif sedikit, 

sehingga tekanan kematian karang juga menurun (Nybakken, 1992). 

Stasiun 3 memiliki nilai persentase tutupan karang hidup paling rendah diantara 2 stasiun 

lainnya. Tingginya aktifitas masyarakat disekitar dermaga (seperti tambat kapal, lalu lalang kapal 

penyeberangan maupun limbah domestik masyarakat) menyebabkan karang mengalami tekanan 

dalam pertumbuhannya (Kordi, 2018). Akibatnya banyak karang yang dijumpai disekitar dermaga 

mengalami kematian. Selain itu, stasiun 3 juga mengalami kematian karang paling signifikan diantara 

stasiun lainnya, dengan persentase mencapai 52,00%. Aktivitas masyarakat secara langsung dan terus 

menerus di sekitar dermaga, secara langsung memicu pengrusakan fisik (physical damage) serta stres 

lingkungan yang berujung pada kematian masif koloni karang di wilayah ini (English et al., 1994; 

Kordi, 2018). 

Tabel 32 Kondisi Kerusakan Terumbu Karang  

Stasiun Persentase Tutupan Karang Hidup (%) Kategori 

Stasiun 1 37,50% Sedang / Cukup 

Stasiun 2 21,10% Buruk / Rusak 

Stasiun 3 12,75% Buruk / Rusak 

Rata-rata stasiun 23,78% Buruk / Rusak 

 

Berdasarkan analisis kondisi ekosistem terumbu karang di kawasan Pulau Harapan yang 

mengacu pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001, tutupan karang 

hidup secara keseluruhan berada dalam kondisi buruk/rusak dengan rata-rata tutupan hanya mencapai 
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23,78% (Kepmen LH No. 4, 2001; Giyanto et al., 2017). Kerusakan terumbu karang ini terdistribusi 

secara tidak merata antar lokasi akibat variasi jenis dan tingkat tekanan antropogenik maupun 

lingkungan (Kordi, 2018). Stasiun 1 memiliki kondisi terumbu karang paling baik diantara yang 

lainnya yaitu sedang/cukup dengan tutupan karang hidup sebesar 37,50%, di mana keberadaan 

sirkulasi serta arus perairan terbuka masih mampu mendukung pertumbuhan karang di tengah 

gangguan aktivitas pelayaran (English et al., 1994). Pada stasiun 2, kategori terumbu karang yang 

dijumpai tergolong buruk/rusak dengan tutupan karang hidup 21,10%. Stasiun 2 dominasi oleh 

patahan karang (rubble) sebesar 52,70% yang menghambat pertumbuhan larva karang baru (Munasik 

et al., 2020). Sedangkan pada stasiun 3, mengalami kerusakan terumbu karang paling parah, dengan 

nilai tutupan hanya sebesar 12,75% dan akumulasi karang mati (Dead Coral with Algae/DCA) 

mencapai 52,00%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa aktifitas manusia, seperti tambat perahu, 

pembuangan limbah domestic dan penumpukan sedimentasi secara masif memicu kematian serta 

pengrusakan fisik struktur terumbu karang (Kepmen LH No. 4, 2001; Kordi, 2018). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis keanekaragaman hayati di area PT Nusantara Regas, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan flora didapatkan data 67 jenis spesies tumbuhan dengan jumlah 

individu sebanyak 711. Jumlah ini terbagi kedalam 2 kategori, yaitu tumbuhan berhabitus tinggi 

sebanyak 34 jenis dengan 430 individu dan tumbuhan berhabitus rendah sebanyak 33 jenis dengan 

281 individu. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) tanaman berhabitus tinggi 

adalah sebesar 2,702, termasuk dalam kategori sedang, nilai indeks dominansi (D) secara 

keseluruhan yakni 0,112 (dominansi rendah), berarti tidak terdapat spesies yang mendominasi, 

nilai kemerataan Pielou (J) menunjukkan bahwa kelimpahan individu setiap spesies relatif setara, 

dengan nilai 0,766, dan nilai indeks kekayaan jenis (R) yang diperoleh sebesar 5,442, berarti 

bahwa kekayaan jenis yang terdapat di kawasan adalah sedang. 

2. Pada tanaman berhabitus rendah, nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) tanaman 

berhabitus rendah adalah sebesar 3,161. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman 

tanaman di area pengamatan termasuk dalam kategori tinggi, nilai indeks dominansi (D) secara 

keseluruhan yakni 0,052 (dominansi rendah), yang mengimplikasikan bahwa tidak terdapat taksa-

taksa tertentu yang mendominasi; nilai kemerataan (J) menunjukkan bahwa kelimpahan individu 

setiap spesies relatif setara, dengan nilai 0,904; sedangkan nilai indeks kekayaan (R) yang 

diperoleh sebesar 5,675, yang mengindikasikan bahwa kekayaan jenis yang terdapat di kawasan 

adalah tinggi. 

3. Berdasarkan statu IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural 

Resources) terdapat 29 jenis spesies tanaman berhabitus tinggi dan 14 spesies berhabitus rendah 

yang masuk kedalam 4 kategori IUCN Red list, kategori pertama Vulnerable/terancam/rentan 

(VU), terdapat 1 jenis spesies yang termasuk dalam kategori ini, yaitu yaitu palem putri (Adonidia 

merrillii). Kategori selanjutnya adalah, Near Threatened/hampir terancam (NT), yaitu palem 

kuning (Dypsis lutescens), dan mahoni (Swietenia macrophylla). Terdapat 33 jenis spesies 

(berhabitus tinggi dan berhabitus rendah) yang termasuk kedalam status LC. Kategori terakhir 

adalah Data Deficient/informasi data kurang (DD), jenis tumbuhan yang ditemukan dalam 

kategori sebanyak 7 spesies, yaitu mangga (Mangifera indica), turi (Sesbania grandiflora), sukun 
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(Artocarpus altilis), sawo kecik (Manilkara kauki), papaya (Carica papaya), sesuru (Euphorbia 

trigona), dan singkong (Manihot esculenta). 

4. Berdasarkan status CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora), terdapat 4 spesies yang termasuk dalam status Appendix II (APP II), yaitu 

tabebuya kuning (Tabebuia rosea), mahoni (Swietenia macrophylla), mahkota duri (Euphorbia 

milii), dan patah tulang (Euphorbia tirucalli). 

5. Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi avifauna terdapat 17 spesies dengan jumlah 

individu sebanyak 210. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) avifauna sebesar 

2,618 menunjukkan nilai sedang. Nilai indeks dominansi (D) secara keseluruhan yakni 0,0927 

(dominansi rendah), yang mengimplikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang 

mendominasi, nilai kemerataan (J) menunjukkan bahwa kelimpahan individu setiap spesies relatif 

setara, dengan nilai 0,924 sedangkan nilai indeks kekayaan Margalef (R) yang diperoleh sebesar 

2,992, yang mengindikasikan bahwa kekayaan jenis yang terdapat di kawasan adalah sedang. 

6. Tidak terdapat spesies burung yang dilindungi berdasarkan Permen LHK No. 106 tahun 2018 dan 

seluruh spesies burung masuk dalam kategori Lrast Concern (LC) dalam IUCN Red list. 

7. Jumlah spesies herpetofauna di kawasan studi sebanyak 5 spesies dengan kelimpahan individu 24. 

Sedangkan jumlah individu herpetofauna terdapat 71 individu. Nilai Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H') yang mencapai 1,293 tergolong dalam kategori sangat rendah. Nilai Indeks 

Dominansi Jenis Simpson (D) sebesar 0,337 tergolong dalam kategori rendah, yang membuktikan 

bahwa tidak ada satu pun jenis herpetofauna yang menguasai lingkungan secara berlebihan. 

Tingkat kemerataan jenis Pielou (J) tercatat tinggi dengan nilai 0,803, yang menggambarkan 

penyebaran satwa yang merata di antara jenis yang ditemukan. Namun, indeks kekayaan jenis 

Margalef (R) sebesar 1,259 tergolong dalam kategori rendah, mengindikasikan kekayaan spesies 

yang terbatas. 

8. Terdapat 2 spesies herpetofauna yang dilindungi menurut Permen LHK P.106 2018 yaitu penyu 

hijau (Chelonia midas) dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata). Spesies herpetofauna yang 

dilindungi menurut CITES ada 4 spesies yang terbagi menjadi Appendix I dan Appendix II. Spesies 

masuk dalam Appendix II adalah tokek (Gekko gecko) dan biawak air (Varanus salvator). Spesies 

yang masuk dalam Appendix I adalah yaitu penyu hijau (Chelonia midas) dan penyu sisik 

(Eretmochelys imbricata). 

9. Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi insekta terdapat 26 jenis spesies dengan jumlah 

individu sebanyak 134. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) insekta di semua titik 

pengambilan data adalah sebesar 2,861 menunjukkan nilai sedang. Nilai indeks dominansi (D) 

secara keseluruhan yakni 0,077 (dominansi rendah), yang mengimplikasikan bahwa tidak terdapat 
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taksa-taksa tertentu yang mendominasi; nilai kemerataan (J) menunjukkan bahwa kelimpahan 

individu setiap spesies relatif setara, dengan nilai 0,878; sedangkan nilai indeks kekayaan 

Margalef (R) yang diperoleh sebesar 5,104, yang mengindikasikan bahwa kekayaan jenis yang 

terdapat di kawasan adalah tinggi. 

10. Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi mamalia terdapat 4 jenis spesies dengan jumlah 

individu sebanyak 65. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) mamalia adalah 

sebesar 1,1023 menunjukkan nilai rendah. Nilai indeks dominansi (D) secara keseluruhan yakni 

0,3846 kategori dominansi rendah. Nilai kemerataan Pielou (J) menunjukkan bahwa kelimpahan 

individu setiap spesies relatif setara, dengan nilai 0,7951; sedangkan nilai indeks kekayaan 

Margalef (R) yang diperoleh sebesar 0,7186, yang masuk dalam kategori kekayaan jenis rendah. 

11. Tidak terdapat spesies mamalia yang dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri LHK No. P.106. 

Terdapat 2 spesies yang masuk dalam kategori CITES Appendix II yaitu kalong kecil (Pteropus 

hypomelanus) dan kalong besar (Pteropus vampyrus). Serta berdasarkan IUCN Red list kalong 

kecil (Pteropus hypomelanus) termasuk dalam kategori Near Threatened (NT) dan kalong besar 

(Pteropus vampyrus) masuk dalam kategori Endangered (EN). 

12. Berdasarkan hasil analisis tutupan terumbu karang di Pulau Harapan, stasiun 1 mencatatkan 

memiliki persentase tutupan karang hidup (live coral) tertinggi sebesar 37,50%, diikuti stasiun 2 

sebesar 21,10%, dan stasiun 3 dengan terendah sebesar 12,75%, sehingga diperoleh rata-rata 

tutupan karang hidup kawasan sebesar 23,78%. 

 

5.2 REKOMENDASI 

1. Melakukan optimalisasi penanaman tanaman peneduh pada ruang terbuka hijau, terutama pada 

area pinggir jalan menuju ke kantor kecamatan, seperti tanaman dadap merah (Erythrina crista-

galli), ketapang kencana (Terminalia mantaly), tanjung (Mimusops elengi), glodokan tiang 

(Monoon longifolium), bunga merak (Caesalpinia pulcherrima), dan bungur kecil 

(Lagerstroemia indica). Selain berfungsi sebagai tanaman peneduh dan tanaman hias, tanaman-

tanaman ini juga dapat digunakan fauna lain sebagai habitat maupun tempat singgah.Melakukan 

perawatan, pemeliharaan dan pengecekan tanaman secara rutin, untuk mengetahui tanaman yang 

dalam pertumbuhannya mengalami gangguan. Pengecekan dapat dilakukan minimal sekali 

dalam seminggu.  

2. Melakukan pemberian papan informasi mengenai tanaman apa saja yang terdapat pada kawasan 

PT Nusantara Regas. 
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3. Melakukan perawatan serta pemantauan rutin terhadap jenis-jenis tumbuhan baik yang ditanam 

maupun tumbuh alami. 

4. Melakukan monitoring flora dan fauna secara rutin untuk mendata jumlah spesies, kelimpahan 

pada area perusahaan sebagai dasar evaluasi program konservasi. 

5. Mengadakan program edukasi lingkungan dan ekowisata.  
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DESKRIPSI SPESIES FLORA DAN 

FAUNA 
 

1. PALEM PUTRI – ADONIDIA MERRILLII 

 

Gambar 39 Palem putri - Adonidia merrillii  

Adonidia merrillii (Veitchia merillii – not accepted based on itis.gov) atau yang umum disebut 

sebagai palem putri, merupakan tanaman palem-paleman yang mudah dijumpai di Indonesia. Palem 

putri banyak dimanfaat sebagai tanaman penghijauan terutama sebagai tanaman hias, karena 

memiliki nilai estetika. Palem putri dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 15 meter, dengan batang 

tunggal tegak berbentuk lingkaran, kulit batang berwarna abu-abu pada bagian bawah dan berwarna 

hijau pada bagian atas. Daun menyirip dan melengkung, mirip daun kelapa, dan berwarna hijau. 

Pelepah daun memiliki panjang 1,5-2 meter. Bunga berwarna putih, dengan 2 bunga jantan dan 1 

bunga betina. Pada palem putri, buah memiliki warna hijau hingga merah saat tua dan berbentuk 

lonjong. Saat ini, palem putri banyak dimanfaatkan sebagai salah satu bahan penelitian untuk tujuan 

medis, farmasi, dan metabolit sekunder. Berdasarkan status IUCN, palem ini termasuk dalam 

kategori endangered (EN), dengan tren jumlah populasi yang menurun (decreasing) (Fernando, et 

al., 2011; itis, 2025; IUCN, 2025; npark, 2025; Sumiasri, et al., 2010; Iyasele, et al., 2022). 
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2. BAKAU MERAH – RHIZOPHORA STYLOSA 

Rhizophora stylosa (bakau merah) merupakan spesies mangrove sejati dari famili 

Rhizophoraceae yang secara morfologis dicirikan oleh sistem akar tunjang (stilt roots) yang kuat dan 

bercabang banyak, serta ujung daun yang memiliki duri kecil (mucronate) dengan bintik-bintik hitam 

di permukaan bawahnya (Kitamura dkk., 1997). Spesies ini dikategorikan sebagai tumbuhan pionir 

yang mendominasi zona terluar hutan mangrove karena memiliki toleransi fisiologis yang sangat 

tinggi terhadap salinitas ekstrem, substrat berpasir atau pecahan karang, serta hempasan gelombang 

laut yang kuat (Duke, 2006; Tomlinson, 2016). Selain berfungsi sebagai benteng alami penahan 

abrasi pesisir, R. stylosa memiliki nilai ekologis penting sebagai pemantap sedimen melalui kerapatan 

akarnya dan bereproduksi secara vivipari dengan menghasilkan propagul berbentuk silindris panjang 

untuk kolonisasi habitat baru (Noor dkk., 2006). Berdasarkan status IUCN, bakau merah termasuk 

dalam status Least concern (LC) dengan tren menurun (IUCN, 2026). 

 

Gambar 40 Rhizophora stylosa – Bakau minyak 

3. KOKOKAN LAUT – BUTORIDES STRIATA 

Kokokan Laut (Butorides striata) merupakan burung air dari famili Ardeidae yang umum 

ditemukan pada ekosistem pesisir, hutan mangrove, muara sungai, laguna, tambak, dan perairan 

dangkal. Spesies ini memiliki ukuran tubuh relatif kecil hingga sedang dengan warna dominan abu-

abu kehijauan pada bagian punggung, mahkota kepala berwarna gelap, serta kaki berwarna 

kekuningan. Butorides striata dikenal sebagai predator oportunis yang umumnya memangsa ikan 

kecil, udang, kepiting, moluska, serangga, hingga amfibi yang ditemukan di sekitar habitat perairan. 

Burung ini biasanya mencari makan secara soliter dengan metode sit and wait, yaitu menunggu 
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mangsa dari posisi diam sebelum melakukan serangan secara cepat dan akurat. Kemampuannya 

memanfaatkan berbagai tipe habitat perairan serta toleransinya terhadap gangguan lingkungan 

menjadikan spesies ini memiliki sebaran yang luas di wilayah tropis dan subtropis, termasuk kawasan 

pesisir Kepulauan Seribu. Dalam ekosistem pesisir, B. striata berperan sebagai predator tingkat 

menengah yang membantu menjaga keseimbangan populasi organisme akuatik serta dapat digunakan 

sebagai indikator keberadaan habitat perairan yang masih mendukung ketersediaan sumber pakan 

bagi burung air (Martínez-Vilalta et al., 2020; Fauzi et al., 2025). 

 

Gambar 41 Butorides striata – Kokokan laut 

6. GAGAK HUTAN – CORVUS MACRORHYNCHOS 

Gagak Hutan (Corvus macrorhynchos) merupakan burung dari famili Corvidae yang memiliki 

ukuran tubuh relatif besar, bulu berwarna hitam mengkilap, serta paruh yang kuat dan tebal. Spesies 

ini dikenal sebagai burung omnivora dengan kemampuan adaptasi yang sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan pada berbagai tipe habitat, mulai dari hutan, kawasan pesisir, mangrove, lahan pertanian, 

hingga area permukiman dan perkotaan. Corvus macrorhynchos memanfaatkan berbagai sumber 

pakan seperti serangga, buah-buahan, biji-bijian, hewan kecil, bangkai, serta sisa makanan manusia, 

sehingga keberadaannya sering dijumpai pada kawasan yang memiliki aktivitas manusia cukup 

tinggi. Kemampuan memanfaatkan sumber daya yang beragam serta fleksibilitas perilaku yang tinggi 

menjadikan spesies ini mampu bertahan dan berkembang pada lingkungan yang telah mengalami 

perubahan habitat akibat urbanisasi. Selain berperan sebagai pemakan bangkai (scavenger) yang 

membantu proses daur ulang materi organik di lingkungan, spesies ini juga berperan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem melalui interaksinya dengan berbagai komponen biotik lainnya 

(Benmazouz et al., 2021; Mahesh & Suseela, 2021). 
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Gambar 42 Corvus macrorhynchos - Gagak hutan 

7. KALONG KECIL – PTEROPUS HYPOMELANUS 

 

Gambar 43 Pteropus hypomelanus - Kalong kecil 

Kalong Kecil (Pteropus hypomelanus) merupakan kelelawar pemakan buah dari famili 

Pteropodidae yang banyak ditemukan pada kawasan pulau-pulau kecil, pesisir, mangrove, dan hutan 

tropis di Asia Tenggara. Spesies ini hidup secara berkoloni pada pohon-pohon besar yang digunakan 

sebagai tempat bertengger pada siang hari, kemudian aktif mencari makan pada malam hari. Pakan 

utamanya berupa buah-buahan, bunga, nektar, dan serbuk sari, sehingga spesies ini memiliki peran 

ekologis penting sebagai penyerbuk (pollinator) dan penyebar biji (seed disperser) yang mendukung 

regenerasi vegetasi serta menjaga keberlangsungan ekosistem pulau. Sebagai satwa yang sangat 

bergantung pada ketersediaan habitat alami, P. hypomelanus rentan terhadap gangguan berupa alih 

fungsi lahan, penebangan pohon tempat bertengger, dan perburuan. Oleh karena itu, spesies ini 
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dikategorikan sebagai Near Threatened (NT) oleh IUCN, yang menunjukkan bahwa populasinya 

berpotensi mengalami penurunan dan dapat masuk ke kategori terancam apabila tekanan terhadap 

habitat dan populasinya terus berlanjut (Todd et al., 2022; Molur et al., 2025). 
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